AKULTURASI PSIKOLOGIS MAHASISWA MINANGKABAUTERHADAP BUDAYA YOGYAKARTA by Septiana Army .D, Septiana
 
 







Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 






















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 














































































































“Berangkatdengan penuh keyakinan,Berjalandengan penuh keikhlasan, 
 Istiqomah dalam menghadapicobaan.” 
(Penulis) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu 
Sebagaipenolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

















































Karya ini Kupersembahkan kepada: 
1. Kedua Orang tuaku tercinta, Bapak 
Arcis Bansau dan Ibu Budi Utami. 
2. Seluruh keluarga besarku di 
kampung yang telah menanti 
kelulusanku. 
3. Almamater. 
4. Agama dan Tanah Air. 
vii 
 
AKULTURASI PSIKOLOGIS MAHASISWA 
MINANGKABAUTERHADAP BUDAYA YOGYAKARTA 
 
Oleh  




Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui akulturasi psikologis 
mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta pada mahasiswa Minang di 
asrama Tanjung Raya Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.Subyek 
penelitian ini adalah mahasiswa Minang di Asrama Tanjung Raya 
Yogyakarta.Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan angket 
yang kemudian diolah menggunakan skala Likert.Uji validitas dan reliabilitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 17 for 
windows. Penelitian ini menggunakan analisis Deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya beragam respon psikologis 
yang berbeda dialami oleh mahasiswa Minangkabau.Dalam proses menyesuaikan 
diri dengan budaya Yogyakarta mahasiswa Minang mengalami empat strategi 
akulturasi yaitu: 1). Asimilasi, 2). Akomodasi, 3). Integrasi, dan 4). Sparasi. 
Dalam proses akulturasifaktor kognitif secara umum subyek telah berusaha untuk 
menyesuaikan diri dengan budaya Yogyakarta, secara  individu subyek 
mendekatkan diri dengan warga sekitar, serta berteman dengan penduduk asli 
Yogyakarta. Sedangkan dalam faktor afektif adanya perubahan perasaan yang 
dialami mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta, dari yang mulanya 
merasa asing namun lama kelamaan merasa nyaman berada di Yogyakarta. 
Penyesuaian diri dalam aspek sosial dapat di lihat dari interaksi sosial yang 
terjalin antara mahasiswa Minangkabau dan warga sekitar, dalam membangun 
interaksi sosial dengan warga sekitar mahasiswa Minangkabau bertegur sapa dan 
berkomunikasi, meskipun intensitasnya berbeda-beda. Wujud partisipasi yang 
dilakukan mahasiswa Minangkabau yaitu dengan mengikuti kegiatan organisasi 
yang diselenggarakan oleh warga, meskipun masih ada mahasiwa Minangkabau 
yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Dalam penyesuaian diri 
terhadap budaya Yogyakarta secara umum masih kesulitan dalam pemahaman 
bahasa Jawa. Hal tersebut dinilai karena adanya tingkatan-tingkatan bahasa, serta 
masih adanya kecanggungan dalam menerapkan norma yang berlaku pada budaya 
Yogyakarta oleh mahasiswa Minangkabau. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Psychology Acculturation atau yang dalam bahasa indonesia disebut 
sebagai Akulturasi Psikologi adalah istilah yang pertama kali dikemukakan 
oleh Graves. Graves melakukan banyak studi dan penelitiantentangPsychology 
Acculturation.Beliau yang petama kalimendefinisikannya.Menurut Graves 
(dalam Flannery, 2001) Akulturasi Psikologis didefinisikan sebagai proses 
adaptasi individu terhadap suatu budaya baru.Lebih lanjut Graves (dalam 
berry dan Safdar, 2007)mengatakan bahwa akulturasi psikologis merupakan 
perubahan pada individu yang berpartisipasi dalam situasi kontak budaya yang 
dipengaruhi oleh budaya dominan dan budaya non-dominan dimana individu 
menjadi anggotanya. Sedangkan Berry (2005:697) mengartikannya sebagai 
proses dimana individu mengalami perubahan, baik karena dipengaruhi oleh 
adanya kontak dengan budaya lain, serta karena berpartisipasi dalam 
perubahan akulturatif umum yang berlangsung dalam budaya mereka sendiri. 
Ia juga mengatakan bahwa untuk menyadari akulturasi psikologipada individu, 
kita perlu mempertimbangkan perubahan psikologis yang dilalui oleh individu 
dan peristiwa-peristiwa adaptasi mereka pada situasi baru.Dari berbagai 
pendapat tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa Akulturasi 
psikologi (Psychology Acculturation) adalah perubahan perilaku serta identitas 
yang terjadi pada individu sebagai dampak dari adanya hubungan (kontak) 
antar budaya.  
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 Pada tingkat individu kita perlu menyadari perubahan psikologis 
individu pada semua kelompok, dan adaptasi mereka terhadap situasi 
baru.Beberapa penelitian menemukan bahwa strategi akulturasi berkaitan 
dengan kesehatan mental individu.Kesehatan mental bukan hanya satu 
dimensi saja dari kesehatan manusia secara keseluruhan.Ia juga merupakan 
dimensi yang berkaitan dengan kapasitas keberadaan manusia yang meliputi 
kapasitas dalam berpikir, dalam menetapkan hubungan interdependensi 
dengan individu lain, dalam berkarya, dalam menciptakan budaya dan 
menemukan makna dalam hidup, dalam hal ini kesehatan mental merupakan 
hal yang penting dalam perkembangan dan kehidupan manusia secara sosial. 
 Dari penjabaran diatas, kita dapat mengetahui bahwa akulturasi 
psikologis adalah perubahan perilaku serta identitas yang terjadi pada individu 
sebagai dampak dari adanya hubungan (kontak) antar budaya.Jadi singkatnya, 
akulturasi psikologis terjadi karena adanya interkultural.Seperti yang telah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa interkultural yaitu adanya 
hubungan antara budaya yang satu dengan budaya yang lain, antara budaya 
asli (lokal) dengan budaya lain (luar). Tanpa adanya hubungan antar budaya, 
perilaku dan identitas individu tidak akan berubah. Adanya hubungan antar 
budaya menyebabkan individu yang menjadi anggota suatu budaya asli 
mengalami pergeseran nilai-nilai yang dianut, perubahan perilaku serta 
identitas. 
 Pada penelitian ini yang mengalami akulturasi psikologis ialah 
mahasiswa Minangkabau yang ada di Yogyakarta dengan latar belakang 
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budaya yang sudah melekat pada diri mereka, termasuk tata cara komunikasi 
yang telah terekam secara baik di saraf individu dan tak terpisahkan dari 
pribadi individu tersebut kemudian diharuskan memasuki suatu lingkungan 
baru dengan variasi latar belakang budaya yang tentunya jauh berbeda 
membuat mereka menjadi orang asing di lingkungan itu. Dalam kondisi 
seperti ini, maka akan terjadi culture shock, meskipun Minangkabau dan 
Yogyakarta berada dalam satu negara, tapi perlu dipahami bahwa perbedaan-
perbedaan budaya itu pasti ada. Apakah untuk menanggulangi keterkejutan 
budaya yang mereka alami? Perbedaan antara budaya yang dikenal individu 
dengan budaya asing dapat menyebabkan individu sulit menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang baru, demikian halnya dengan mahasiswa asal 
Minang ini. Bagaimana fenomena yang akan mereka alami ketika keluar dari 
suatu budaya ke budaya lain sebagai reaksi ketika berpindah dan hidup dengan 
orang-orang yang berbeda dengan mereka serta bagaimana upaya yang mereka 
lakukan untuk mengatasi culture shock yang dirasakan menuju suatu adaptasi 
yang baik dan komunikasi antarbudaya yang efektif. 
 Indonesia merupakan suatu negara yang multikultural, artinya 
beraneka ragam suku, budaya yang ada di dalamnya.Indonesia memang 
terkenal dengan kekayaan suku bangsanya, setiap daerah memiliki etnis yang 
beragam.Setiap etnis tentunya memiliki budaya yang berbeda, perbedaan-
perbedaan tersebut meliputi bahasa, adat istiadat, serta nilai-nilai budaya yang 
menjadi ciri khas dari etnis tersebut.Seperti semboyan yang terdapat pada 
lambang Negara Indonesia “Bhineka Tunggal Ika” yang artinya meskipun 
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berbeda-beda tetapi tetap satu, setiap masyarakat dituntut untuk menunjukkan 
sikap toleransi agar adanya saling menghargai terhadap perbedaan.Sikap 
saling menghargai itulah yang dapat mempererat kesatuan bangsa agar tidak 
mudah terpecah belah karena perbedaan-perbedaan yang ada. 
 Arti istilah kebudayaan sebagai cara orang bersikap dan bertingkah 
laku yang dipelajari yang sudah menjadi adat kebiasaan masyarakat beserta 
hasil-hasilnya (Basuki Soekanto dkk, 1995:15),dalam masyaraka berbeda 
kebudayaan yang hidup berdampingan pasti akan terjadi perjumpaan-
perjumpaan budaya. Dariperjumpaan tersebut akan terjadi interaksi pada 
setiap anggota masyarakat maka dari itu perlu mengenal dan memahami 
budaya lainya baik berupa perilaku ataupun nilai-nilai budaya tersebut. 
Keberagaman yang ada di dalam masyarakat Indonesia hidup rukun dan 
harmonis menjadi tujuan yang harus dicapai dalam hidup berdampingan 
karena dengan hidup rukun dan damai keberagaman yang ada tidak akan 
menjadi hambatan dalam menerapkan persatuan dan kesatuan bangsa 
Indonesia. 
 Minangkabau merupakan salah satu suku yang ada di Indonesia yang 
berasal dari daerah Sumatera Barat.Sumatera Barat adalah sebuah provinsi 
yang terletak di pesisir barat pulau Sumatera, dan merupakan provinsi terluas 
kesebelas di Indonesia dengan ibukota Padang.Suku Minangkabau sangat 
terkenal dengan rantaunya.Salah satu faktor penyebab kebiasaan merantau 
ialah sistem kekerabatan matrilineal.Penguasaan harta pusaka dipegang oleh 
kaum perempuan sedangkan hak kaum pria cukup kecil.Hal inilah yang 
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menyebabkan kaum pria Minang memilih untuk merantau.  Dari hasil studi 
yang pernah dilakukan oleh Mochtar Naim, pada tahun 1961 terdapat sekitar 
32 % orang Minang yang berdomisili di luar Sumatera Barat. Kemudian pada 
tahun 1971 jumlah itu meningkat menjadi 44 % Berdasarkan sensus tahun 
2000, etnis Minang yang tinggal di Sumatera Barat berjumlah 3,7 juta jiwa, 
dengan perkiraan hampir sepertiga orang Minang berada di perantauan. Bagi 
masyarakat Minang merantau adalah untuk pengembangan diri dan mencapai 
kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik. Dengan demikian, tujuan merantau 
sering dikaitkan dengan tiga hal: mencari harta (berdagang/menjadi saudagar), 
mencari ilmu (belajar), atau mencari pangkat pekerjaan/jabatan (Navis, 1986). 
 Yogyakarta sebagai kota pelajar menyebabkan kota ini menjadi 
tempat tujuan utama untuk melanjutkan pendidikan dari penjuru nusantara. 
Hal tersebut menyebabkan berbagai macam perantau dengan latar belakang 
etnik yang berbeda bercampur didalamnya yang menjadikan kota ini menjadi 
heterogen, mayoritas penduduknya adalah masyarakat suku Jawa. Di 
Yogyakarta orang Minang yang merantau tidak hanya harus beradaptasi 
dengan budaya lokal yakni budaya Jawa akan tetapi mereka juga harus 
beradaptasi dengan orang-orang dari berbagai budaya lain seperti : Batak, 
Ambon, Bugis, Makasar, Dayak, Madura, Sunda, dan lain sebagainya. Para 
perntau yang berasal dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda ini, 
memiliki ciri khasnya masing-masing yang termanifestasi dalam perilakunya 
sehari-hari. Mereka akan saling berinteraksi satu sama lain baik di lingkungan 
kampus maupun di lingkungan tempat tinggal mereka.  
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 Budaya Yogyakarta yang memiliki stigma budaya yang halus dan 
dikenal memiliki sopan santun yang tinggi sudah dikenal oleh masyarakat 
Indonesia, meskipun dalam perkembangan yang ada budaya ini  mengalami 
pergeseran karena arus globalisasi namun stigma yang berkembang tetap 
kukuh karena budaya Kraton yang begitu sakral masih memberikan pengaruh 
terhadap budaya Yogyakarta. Keragaman budaya yang ada pada budaya 
Minangkabau dan budaya Yogyakarta seperti perbedaan adat istiadat, bahasa, 
selera makan dan perbedaan lainnya, diharapkan menjadi sebuah tantangan 
dalam hidup berdampingan untuk mencapai kehidupan yang 
harmonis,sehingga penyesuaian yang diharapkan dapat mensejajarkan budaya 
Minangkabau dan budaya Yogyakarta. 
 Budaya Minangkabau tentu memiliki perbedaan dengan budaya yang 
ada di Yogyakarta hal ini dapat dirasakan pada perjumpaan budaya antar dua 
budaya tersebut.Adanya perjumpaan budaya ini dapat menyebabkan 
kekurangserasian karena adanya perbedaan dari kedua budaya tersebut.Seperti 
adanya kesulitan dalam memahami kesantunan dalam kehidupan sehari-
hariyang ada antar kedua budaya tersebut, tentunya penilaian terhadap 
kesantunan yang dimiliki kedua budaya tersebut berbeda karena memiliki ciri 
khas adat istiadatnya masing-masing. Selain mendapatkan kesulitan dalam 
penyesuaian norma dan nilai-nilai yang berlaku kesulitan juga terjadi dalam 
berinteraksi seperti adanya perbedaan dari cara bersikap antara budaya 
Minang dan budaya Yogyakarta. Di dalam berinteraksi suku Jawa diharuskan 
untuk berperilaku atau berbicara sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
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posisi, peran serta kedudukan orang yang diajak berinteraksi.Hal itu sangat 
penting dalam menentukan bagaimana seseorang harus bersikap. 
Membungkukan badan, mencium tangan serta menganggukan kepala berlaku 
saat bertemu atau menyapa orang yang lebih tua agar menunjukan sopan 
santun  pada budaya Yogyakarta,karena kesantunan terhadap orang tua sangat 
ditekankan dalam budaya Jawa, pada mahasiswa Minang menyapa dan 
bersalaman ketika bertemu dengan orang yang lebih tua, menggunakan 
kesantunan yang umum yang berlaku pada masyarakat Indonesia dalam 
pergaulan di masyarakat, karena pada umumnya masyarakat Minang tidak 
terikat budaya yang membatasi diri mereka untuk mengekspresikan sikap 
terhadap orang yang lebih tua. 
 Meskipun sudah lama menetap di Yogyakarta, para mahasiswa 
Minang masih banyak yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
lingkungan dan masyarakat sekitar, terutama dalam hal berbahasa, mereka 
sering mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan masyarakat sekitar. 
Perbedaan antara bahasa Minang dengan bahasa Jawa mengharuskan orang 
Minang yang merantau di Yogyakarta berusaha untuk dapat menyesuaikan 
dengan bahasa yang digunakan masyarakat sekitar.Daerah Yogyakarta juga 
merupakan lingkungan kampus, dimana banyak terdapat mahasiswa yang 
masing-masing memiliki dialek bahasa yang berbeda-beda sesuai dengan 
daerah asalnya.Situasi yang seperti inilah yang menjadikan orang Minang 
berusaha untuk menyesuaikan penggunaan bahasa (verbal) dengan baik atau 
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setidaknya mengerti tentang bahasa yang digunakan oleh masyarakat di 
lingkungan sekitarnya. 
 Selain itu ada perbedaan yang sering dianggap suatu hal yang biasa, 
yaitu berkenaan dengan makanan atau masakan.Makanan atau masakan juga 
termasuk kekayaan budaya suatu suku bangsa.Salah satu kekayaan Suku 
Bangsa Minangkabau adalah kekayaan kulinernya, bahwa dari satu bahan 
dasar dapat diolah menjadi beberapa jenis masakan. Kecenderungan orang 
Minang menyukai makanan atau masakan yang pedas, tetapi tidak mutlak 
untuk semua orang Minang, sedangkan orang Yogyakarta cenderung berselera 
dengan makanan atau masakan yang manis. Perbedaan selera makanan ini 
sebenarnya juga tidak sepenuhnya mutlak untuk seluruh anggota dari 
masyarakat Yogyakarta, tetapi ada kontruksi pemikiran jenis makanan dari 
masing-masing masyarakat tersebut, perbedaan selera makanan antara orang 
Minang dengan orang Jawa khususnya Yogyakarta inilah yang menjadikan 
orang Minang melakukan  penyesuaian dalam hal makanan. 
 Perbedaan yang khas antara budaya yang dibawa oleh suku 
Minangkabau yang berlatar belakang sebagai pendatang dengan budaya Jawa 
yang ada di Yogyakarta menjadi suatu acuan dalam penyesuaian diri terhadap 
perbedaan budaya tersebut, hal ini dilakukan agar adanya sikap penerimaan 
yang baik dari masyarakat Yogyakarta terhadap budaya lain yang datang ke 
daerah mereka, adanya kerukunan dan keharmonisan dalam hidup 
berdampingan. Didalam proses penyesuaian yang terjadi tentu saja faktor 
psikologis dan sosial memegang peranan penting, dalam proses penyesuaian 
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tersebut faktor psikologiakan merespon berbagai perbedaan budaya yang ada 
sehingga akan berpengaruh terhadap kehidupan sosial mahasiswa Minang, 
bagaimana mereka saling berinteraksi dengan individu maupun kelompok di 
luar komunitas mereka (Geteri A.R :1999). 
 Adanya bimbingan dan konseling di lingkungan kampus atau 
perguruan tinggi merupkan suatu hal yang sangat penting dan sangat 
diperlukan keberadaannya, karena bimbingan dan konseling di sekolah atau di 
kampus merupakan suatu upaya untuk membantu siswa atau mahasiswa dalam 
memecahkan masalah-masalah, seperti masalah akulturasi yang dihadapi 
mahasiswa Minang yang ada di Yogyakarta. Banyaknya mahasiswa Minang 
yang berada di Yogyakarta akan mengalami proses akulturasi. Proses ini 
merupakan perubahan budaya yang menimbulkan tantangan baru dan stres 
bagi mahasiswa Minang karena penyesuaian terhadap perubahan budaya dan 
sosial di Yogyakarta yang sering disebut sebagai “stress akulturatif”. 
 Konselor memiliki peran penting dalam membangun lingkungan 
sosial.Peran penting konselor dalam hal ini untuk memahami pengalaman 
adaptasi dari setiap mahasiswa yang merantau. Oleh karena itu penting bagi 
konselor sekolah untuk memiliki kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan 
untuk menilai mahasiswa yang mengalami akulturasi atau stress akulturasi 
karena mahasiswa Minang ini akan tinggal di Yogyakarta dalam waktu yang 
cukup lama dan mereka harus menyesuaikan diri dengan budaya yang ada 
yaitu budaya Yogyakarta. Selain itu konselor juga memiliki peran yang 
signifikan dalam membangun lingkungansosial dan pendidikan dimana 
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mahasiswa yang merantau itu menetap, karena proses akulturasi dapat 
memberi dampak dalam hal akademis. 
 Penyesuaian yang terjadi antara budaya Yogyakarta dan budaya 
Minangkabau memerlukan layanan dalam bimbingan konseling. Layanan 
pribadi sosial  dianggap tepat diberikan  kepada individu yang kesulitan dalam 
menyesuaikan diri terhadap budaya yang dianggap asing. Layanan pribadi 
sosial akan membantu indivudu agar lebih peka terhadap budaya yang berlaku 
dan memberikan informasi-informasi terkait budaya yang ada untuk 
memperkaya pengetahuan dan diharapkan bisa menyesuaikan diri terhadap 
budaya yang ada tanpa menghilangkan budaya asli yang dimiliki. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berndasarkan pada latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan, sebagai berikut:  
1. Masih adanya kesulitan bagi mahasiswa Minang untuk menyesuaikan diri 
dengan budaya di Yogyakarta. 
2. Adanya kecenderungn mahasiswa Minang berinteraksi hanya pada  
komunitasnya. 
3. Masih terdapat kesulitan bagi mahasiswa Minang dalam penerimaan 
perilaku yang menjadi pegangan dan pandangan budaya Yogyakarta. 






C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan  pada latar belakang masalah, identifikasi masalah 
penelitian ini dibatasi pada penyesuaian diri mahasiswa Minang dengan 
budaya Yogyakarta dalam aspek  psikologis dan sosial. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : Bagaimana penyesuaian diri mahasiswa Minang yang 
ada di Asrama Tanjung Raya terhadap budaya Yogyakarta dalam aspek 
psikologis dan sosial ? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penyesuaian diri mahasiswa Minang terhadap budaya 
Yogyakarta dalam aspek psikologis dan sosial. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, adalah: Penelitian ini dapat 













A. Kajian Tentang Akulturasi 
1. Pengertian Akulturasi 
 Akulturasi merupakan proses apabila suatu kelompok dengan suatu 
budaya tertentu yang dihadapkan pada unsur-unsur budaya yang berbeda, 
kemudian budaya asing tersebut lambatlaun masuk kedalam kelompok 
tersebut dan diterima kedalam budaya kelompok tersebut tanpa 
menyebabkan hilangnya kepribadian budaya itu sendiri(Soerjono 
Soekanto, 2004: 78).  Menurut L.K. Coleman (2011 :425) menyatakan 
bahwa akulturasi terdiri dari berbagai perubahan-perubahan dalam 
kebudayaan, dimana perubahan terjadi akibat bertemunya dua kebudayaan 
yang menyebabkan meningkatnya persamaan antara dua budaya. 
Sedangkan menurut  Koentjaraningrat (1996 : 155 ), Akulturasi adalah 
proses sosial yang terjadi apabila kelompok manusia dengan kebudayaan 
tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing yang berbeda, sehingga unsur 
kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah dalam kebudayaan 
sendiri tanpa menyebabkanhilangnya kepribadian kebudayaan sendiri. 
 Proses akulturasi yang berjalan dengan baik dapat menghasilkan 
integrasi antara unsur-unsur kebudayaan sendiri. Dengan demikian unsur-
unsur kebudayaan asing tidak dirasakan sebagai hal yang berasal dari luar. 
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Unsur-unsur kebudayaan asing yang telah diterima tentu saja sudah 
mengalami proses pengolahan sehingga bentuknya tidak asli lagi seperti 
semula(Soerjono Soekanto, 2004: 78). 
 Menurut Prof. Stroink (dalam Berry, 1996 : 532), akulturasi 
merupakan proses dimana individu mengadopsi suatu kebudayaan baru, 
termasuk juga mengasimilasikan dalam praktek, kebiasaan-kebiasaan, dan 
nilai-nilai. Lazarus (1976:144) Akulturasi dan inkulturasi merupakan dua 
hal yang berkaitan satu sama lain. Akulturasi sebagai perubahan budaya 
ditandai dengan adanya hubungan antara dua kebudayaan, keduanya saling 
memberi dan menerima atau shoter.Lazarus juga mengatakan bahwa 
akulturasi adalah the encounter between two cultures (pertemuan antara 
dua kebudayaan).  
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Akulturasi merupakan perpaduan dua kebudayaan atau lebih akibat dari 
interaksi yang terjadi antara sekelompok masyarakat yang memiliki 
kebudayaan tertentu dengan kelompok masyarakat lain sehingga terjadi 
perubahan pola kebudayaan yang original namun tidak menyebabkan 
hilangnya unsur kedua kebudayaan tersebut. 
2. Akulturasi Psikologis 
 Prof. Stroink (dalam Berry, 1996:531), menyebutkan akulturasi 
psikologis merupakan suatu proses dimana individu mengadopsi suatu 
kebudayaan baru, termasuk juga mengasimilasikan dalam praktek, 
kebiasaan-kebiasaan, dan nilai-nilai. Perkembangan penting dari studi 
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tentang akulturasi didapat dari Graves (dalam Berry 1996:532), yang 
membedakan akulturasi antara tingkat individu dan pada tingkat 
kelompok.Dia merujuk akulturasi psikologis (psychological acculturation) 
mengindikasikan perubahan yang dialami pada tingkat individu, dan 
perilaku serta identitas sebagai hal yang dihubungkan dalam perubahan 
sosial pada tingkat kelompok. Pada tingkat individu, semua aspek perilaku 
yang akan berubah, yang akan menjadi dua komponen perilaku dalam 
strategi akulturasi individu tersebut, yaitu melindungi kebudayaan dan 
mempelajari kebudayaan.  
 J.W. Powell orang yang pertama kali memperkenalkan dan 
menggunakan kata "akulturasi",  dilaporkan oleh US Bureau of American 
Ethnography  Pada tahun 1883, Powell mendefinisikan akulturasi menjadi 
perubahan psikologis yang disebabkan oleh imitasi perbedayaan budaya 
(Wikipedia, 2010), Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul 
manakala suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu 
dihadapkan dengan unsur dari suatu kebudayaan asing. Kebudayaan asing 
itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaannya sendiri tanpa 
menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan kelompok itu sendiri. Sebagai 
contoh, masyarakat pendatang berkomunikasi dengan masyarakat setempat 
dalam acara syukuran, secara tidak langsung masyarakat pendatang 
berkomunikasi berdasarkan kebudayaan tertentu milik mereka untuk 
menjalin kerja sama atau mempengaruhi kebudayaan setempat tanpa 
menghilangkan kebudayaan setempat. 
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 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
akulturasi psikologis merupakan suatu proses individu dimana individu 
tersebut berada pada budaya yang baru dalam upaya mempelajari budaya 
baru tersebut dan tetap mempertahankan budayanya sendiri. 
3. Stress Akulturasi 
 Proses akulturasi bisa menjadi proses yang cukup halus bagi 
beberapa individu, tapi mungkin dapat menjadi sangat menegangkan bagi 
orang lain.Jenis stres yang berhubungan dengan akulturasi dalam proses 
ini disebut stres akulturatif. Stres akulturatif biasanya dialami oleh 
merekayang dalam proses akulturasi menuju masyarakat yang dominan, 
denganmengadaptasi bahasa budaya yang dominan dan norma-norma. 
(Berry,dkk. 1996: 558) menjelaskan stres akulturatif "sebagai pengurangan 
dalam status kesehatan (termasuk psikologis,somatik, dan aspek sosial) 
individu yang sedang menjalani akulturasi, "Berry juga mendefinisikan 
stres akulturatif sebagai"tanggapanoleh orang-orang untuk peristiwa 
kehidupan yang berakar pada kontak antarbudaya”.Lengkapnya Berry juga 
mengatakan bahwa stress akulturasi merupakan suatu fenomena yang 
muncul ketika kelompok individu yang berbeda budaya melakukan kontak 
yang mengakibatkan perubahan pada budaya asal salah satu kelompok 
atau keduanya.  
  Ada Empat cara atau strategi yang dapat dilakukan individu dalam 





 Asimilasi merupakan proses sosial tingkat lanjut yang timbul 
apabila terdapat golongan-golongan manusia yang mempunyai latar 
belakang kebudayaan yang berbeda-beda, saling berinteraksi dan 
bergaul secara langsung dan intensif dalam waktu yang lama, dan 
kebudayaan-kebudayaan golongan-golongan tadi masing-masing 
berubah sifatnya yang khas menjadi unsur-unsur kebudayaan yang 
baru, yang berbeda dengan aslinya.Asimilasi terjadi sebagai usaha 
untuk mengurangi perbedaan antarindividu atau antarkelompok guna 
mencapai satu kesepakatan berdasarkan kepentingan dan tujuan-tujuan 
bersama. Menurut Koentjaraningrat (1996:558), proses asimilasi 
akan timbul apabila ada kelompok-kelompok yang berbeda 
kebudayaan saling berinteraksi secara langsung dan terus menerus 
dalam jangka waktu yang lama, sehingga kebudayaan masing-masing 
kelompok berubah dan saling menyesuaikan diri. 
b. Akomodasi 
 Akomodasi merupakan suatu proses pada suatu keadaan yang 
adanya keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi atara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dalam kaitanya dengan 




Sebagai suatu proses akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia 
untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha untuk 
mencapai kestabilan”( Soerjono Soekanto 1990: 75). 
 Menurut Gillin dan Gillin ( dalamSoerjono Soekanto, 1990: 75-76) 
akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiolog 
untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial 
yang sama artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang 
dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjuk pada suatu proses 
dimana makhluk-makhluk hidup menyesuaikan dirinya dengan alam 
sekitarnya. Dengan pengertian tersebut dimaksudkan sebagai suatu 
proses dimana perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang 
mula-mula saling bertentangan, saling mengadakan penyesuaian diri 
untuk mengatasi ketegangan-ketegangan. 
c. Integrasi 
 Integrasi sosial dimaknai sebagai proses penyesuaian diantara 
unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat 
sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memilki 
keserasian fungsi.Menurut Koentjaraningrat (1996:558) Definisi lain 
mengenai integrasi adalah suatu keadaan dimana kelompok-kelompok 
etnik beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan 
mayoritas masyarakat, namun masih tetap mempertahankan 





 Merupakan suatu proses ketika individu mempertahankan 
budayanya dan menolak budaya lain. Berry (1999:553) mengatakan 
bawa stress acculturation menimbulkan kecemasan, depresi bahkan 
psikopatologi. Berry juga menambahkan bahwa dengan adaptasi secara 
psikologis dan sosiokultural maka hubungan antara golongan budaya 
yang berbeda dapat berlangsung dengan baik. Dalam hal ini individu 
yang mengalami stress akulturasi dianggap memiliki potensi untuk 
menghadapi stressor dalam kehidupannya dan mampu beradaptasi. 
Pada masyarakat yang merantau ini akan terjadi proses akulturasi 
budaya antara budaya Yogyakarta dengan budaya Minangkabau yang 
mungkin menimbulkan konflik (stres akulturasi). Melalui adaptasi 
secara psikologis dan sosiokultural segala hal yang berkaitan dengan 
perbedaan budaya dapat diterima untuk menjalani hubungan yang baik. 
4. Hubungan antara Akulturasi dan Stress Akulturasi 
 Akulturasi dapat meningkatkan peluang hidup seseorang dan 
kesehatan mental, tapi kadang dapat benar-benar merusak kemampuan 














Gambar 1. Hubungan antara akulturasi dan stress akulturasi, (Berry dkk, 
1999:554). 
 Pada kiri gambar, akulturasi terjadi dalam suatu situasi khusus 
(contoh komunitas imigran) dan individu berpartisipasi dan mengalami 
perubahan-perubahan secara beragam.Di tengah, stressor mungkin 
diakibatkan oleh pengalaman yang beragam ini. Untuk beberapa orang, 
semua perubahan akulturasi mungkin terjadi dalam bentuk stressor, 
sementara untuk sebagian orang lagi proses akulturasi dapat menjadi hal 
yang menyenangkan dan bahkan dipandang sebagai kesempatan. Pada 
gambar sebelah kanan, menggambarkan bahwa stress akulturasi 
merupakan akibat dari pengalaman akulturasi dan stressor. 
B. Kajian Tentang Budaya 
1. Pengertian Tentang Budaya 
 Menurut Supartono W., (2004:30) kata budaya berasal dari kata 
budh dalam bahasa sansekerta yang berarti akal, kemudian menjadi kata 
budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), sehingga budaya diartikan 





















 Dalam bahasa Inggris, kebudayaan adalah culture, berasal dari kata 
colere (bahasa Yunani) yang berarti mengerjakan tanah.Dengan 
mengerjakan tanah, manusia mulai hidup sebagai penggahasil makanan 
(food producing).Hal ini, berarti manusia telah berbudi daya mengerjakan 
tanah karena telah meninggalkan kehidupan yang hanya memungut hasil 
alam saja (food gathering).Dalam sejarah kebudayaan, bajak dijadikan 
benda sejarah (artefak) sebagai bukti bahwa manusia telah berbudaya 
(Supartono W., 2004:30). 
 Kebudayaan merupakan salah satu unsur dalam kehidupan sosial 
masyarakat.Kebudayaan mempunyai peran penting dalam membentuk 
suatu masyarakat dengan pola pikir dan pola pergaulan suatu kelompok 
masyarakatnya. Herskovits (Elli M. Setiadi dkk. 2011:28)kebudayaan 
adalah bagian dari lingkungan hidup yang diciptakan oleh manusia  dan A. 
L Kroeber dan C. Kluckhohn (Supartono W. 2004:31) dalam buku culture, 
a critical review of consepts and definitions mengatakan bahwa 
kebudayaan adalah manifestasi atau penjelmaan kerja jiwa manusia dalam 
arti seluas-luasnya. 
 Menurut Elli M. Setiadi dkk. (2011:27) Edward B. Taylor 
kebudayaan  merupakan keseluruan yang kompleks, yang di dalamnya 
terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai 
anggota masyarakat.  
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 Kebudayaan telah dipelajari dan didefinisikan dengan berbagai cara 
oleh banyak ahli yang berasal dari berbagai disiplin. Soelaeman (2000:9) 
mengajukan sintesis bahwa meskipun ada banyak definisi, namun 
kebudayaan itu sebenarnya segala sesuatu yang dimiliki bersama oleh 
seluruh atau sebagian anggota kelompok sosial. Segala sesuatu yang coba 
dialihkan oleh anggota tertua dari sebuah kelompok kepada anggota yang 
muda.Segala sesuatu (dalam kasus ini misalnya, hukum, dan adat istiadat) 
yang mempengaruhi perilaku atau membentuk struktur persepsi kita 
tentang dunia. 
 Levo-Henriksson (Allo Liliweri 2002:10) menegaskan bahwa 
kebudayaan itu meliputi semua aspek kehidupan kita setiap hari, terutama 
pandangan hidup, apa pun bentuknya, baik itu mitos maupun sistem nilai 
dalam masyarakat. Kebudayaan sebagai sistem gaya hidup dan ia 
merupakan faktor utama (common dominator) bagi pembentukan gaya 
hidup (Allo Liliweri, 2002:10).  
 Setiap kelompok masyarakat punya tradisi dan budaya tersendiri, 
yang tentu saja berbeda satu sama lainnya. Kebudayaan-kebudayaan yang 
lebih sempurna dari suatu masyarakat yang nantinya akan dapat menjadi 
sebuah peradaban. Namun,walaupun masing-masing mempunyai keunikan 
tersendiri, budaya terdiri dari unsur-unsur dan mempunyai fungsi-fungsi 
tersendiri bagi masyarakatnya. Menurut Ki Hajar Dewantara (Supartono 
W., 2004:31) kebudayaan berarti buah budi manusia yang merupakan hasil 
perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman dan alam 
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yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai 
rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya guna 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib 
dan damai.  
 R. Linton mengatakan bahwa kebudayaan dapat dipandang sebagai 
konfigurasi tingkahlaku yang dipelajari, dimana unsur pembentukannya 
didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya (Elli M. Setiadi 
dkk, 2006:27).  
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang pengertian 
kebudayaan dapat di ambil kesimpulan budaya merupakan sesuatu yang 
kompleks yang terdapat di dalam masyarakat yang terdiri dari 
pengetahuan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat yang dipelajari oleh 
masyarakatkemudian dimiliki dan dipertahankan oleh masyarakat tersebut 
untuk dialihkan dari generasi ke generasi yang tentunya menjadi salah satu 
ciri dari kelompok masyarakat tersebut. 
2. Perbedaan Budaya Yogyakarta dengan Budaya Minang 
 Prof. Dr. Koentjaraningrat (1996) mengatakan budaya adalah 
keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil kelakuan yang teratur oleh 
tata kelakuan yang harus didapatkanya dengan belajar dan semuanya 
tersusun dalam kehidupan. 
 Sebagian masyarakat pendatang mahasiswa Minang yang merantau 
di Yoyakarta melakukan cara agar dapat diterima sebagai bagian dari 
masyarakat Yogyakarta melalui beragam macam cara penyesuaian.Orang 
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Minang yang merantau di Yogyakarta memiliki perbedaan, baik dalam 
kehidupan sosial maupun budaya. Perbedaan budaya, seperti sistem 
kekerabatan, kesenian, bahasa, sistem mata pencaharian, sitem organisasi, 
upacara, adat istiadat dan perbedaan lain. Orang Minang yang 
berkebudayaan Minang dengan masyarakat Yogyakarta yang 
berkebudayaan Jawa merupakan tantangan bagi orang Minang untuk dapat 
bertahan hidup di lingkungan tempat perantauan. Termasuk perbedaan 
yang menonjol yang akan dibahas di sini adalah faktor bahasa, norma, 
serta makanannya. 
a. Bahasa 
 Bahasa merupakan salah satu unsur budaya yang dapat 
melestarikan budaya itu sendiri.Karena kebudayaan dipelajari melalui 
sarana bahasa, bukan diwariskan melalui keturunan.Bahasa yang 
digunakan oleh kelompok masyarakat memiliki ciri-ciri tersendiri 
sesuai dengan kebudayaan yang dimiliki oleh tiap-tiap kelompok 
masyarakat tersebut.Suparlan (2004:5) Seperti halnya suku 
Minangkabau dengan suku Jawa tentu memiliki khas atau ciri bahasa 
yang digunakan masing-masing.Bahasa selain digunakan sebagai alat 
komunikasi yang paling efektif di dalam masyarakat juga berhubungan 
dengan tata kelakuan di lingkungan pergaulan. 
 Dalam pemakain bahasa Jawa perlu diperhatikan tingkatan-
tingkatan penggunaanya. Khusus mengenai tingkatan-tingkatan 
penggunaan bahasa ini sangat penting , terutama kaitanya dengan tata 
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kelakuan dalam pergaulan(Ayatrohaedi dkk, 1989:141).Bahasa yang 
digunakan dalam situasi tidak resmi adalah bahasa Jawa ngoko yang 
agak sedikit kasar dan sedikit jenaka.Bahasa ini banyak diucapkan oleh 
orang-orang yang sepadan umurnya, atau sesama teman yang sudah 
akrab atau terhadap orang yang lebih tua terhadap orang yang lebih 
muda.Lain halnya kalau kaum muda menghadapi orang-orang yang 
lebih tua, selain harus menyebutkan istilah kekerabatan yang benar 
juga harus menggunakan tingkatan bahasa yang benar yaitu bahasa 
Jawa krama. Tingkatan-tingkatan bahasa Jawa sebagai berikut: krama 
andhap,krama madya, krama hinggil. Penggunaanya tergantung pada 
siapa yang dihadapi.Semakin dihormati yang diajak bicara, semakin 
lembut tutur kata dan sopan tingkah lakunya. Bila seseorang ditegur 
atau menegur orang yang belum dikenal, praktis akan menggunakan 
bahasa Jawa krama sebagai penghormatan. Apabila seseorang 
menghadapi orang yang amat dihormati maka otomatis akan 
menggunakan bahasa Jawa krama hinggil. Bisa dikatan bahwa dengan 
bahasa yang digunakan (apalagi dilengkapi dengan mengetahui tutur 
kata dan tingkah lakunya) maka akan dapat mengetahui tingkat 
pergaulan mereka, atau siapa yang menghormati atau dihormati. 
(Mulyadi dkk, 1989-1990: 35). 
 Dalam budaya Minangkabau tidak dikenal adanya tingkatan 
bahasa, seperti tingkatan bahasa sebagaimana ditemui dalam bahasa 
Jawa. Artinya tingkatan bahasa yang menggunakan kosakata berbeda 
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terhadap lawan bicara tertentu (contoh: untuk mengucapkan kata 
“makan” dalam bahasa ngoko, dengan bahasa kromo,atau kromo inggil 
kata yang digunakan adalah berbeda). Sedangkan dalam bahasa 
Minang, walaupun juga memperhatikan lawan bicara, tetapi kosa kata 
yang digunakan tetap kosa kata yang sama (contoh : untuk 
mengucapkan kata “makan” kata yang digunakan adalah kata yang 
sama, hanya intonasinya yang berbeda) (Amir M.S, 1999 : 96). Dalam 
konteks ini,tingkatan yang dimaksud adalah tingkatan dalam cara 
pengucapan kata, artinya bagaimana berkata-kata kepada orang yang 
lebih tua, sama besar, lebih kecil atau kepada orang yang disegani. 
 Perbedaan bahasa sering dipandang sebagai perbedaan yang biasa 
karena itu perlu diusahakan untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
bahasa yang digunakan masyarakat sekitar (Suparlan : 2004). Dalam 
situasi semacam itu maka perlu mahasiswa Minang menyesuaikan 
penggunaan bahasa dengan baik atau setidaknya mengerti dengan 
bahasa yang digunakan masyarakat sekitarnya.Kebutuhan-kebutuhan 
penyesuaian dalam bahasa, merupakan suatu bentuk usaha di tengah-
tengah masyarakat yang memiliki budaya yang berbeda. 
b. Makanan 
 Selain perbedaan bahasa, ada perbedaan yang sering dianggap 
suatu hal yang biasa, yaitu berkenaan dengan makanan atau 
masakan.Makanan atau masakan juga termasuk kekayaan budaya suatu 
suku bangsa.Salah satu kekayaan Suku Bangsa Minangkabau adalah 
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kekayaan kulinernya, bahwa dari satu bahan dasar dapat diolah 
menjadi beberapa jenis masakan. Kecenderungan orang Minang 
menyukai makanan atau masakan yang pedas, tetapi tidak mutlak 
untuk semua orang Minang, sedangkan orang Yogyakarta cenderung 
berselera dengan makanan atau masakan yang manis. Perbedaan selera 
makanan ini sebenarnya juga tidak sepenuhnya mutlak untuk seluruh 
anggota dari masyarakat Yogyakarta, tetapi ada kontruksi pemikiran 
jenis makanan dari masing-masing masyarakat tersebut.Dikatakan oleh 
Hifni (2010) secara antropologi, setiap makanan menyebar seiring 
dengan penyebaran manusia. Makanan yang tersebar itu kemudian bisa 
diterima di tempat lain. Selain itu, makanan juga menyebar karena ada 
lokalisasi, proses industri yang disesuaikan dengan adat dan budaya 
setempat. Perbedaan selera makanan antara orang Minang dengan 
orang Jawa inilah yang menjadikan orang Minang 
melakukan  penyesuaian dalam hal makanan. 
c. Tata karma 
 Tata krama berasal dari bahasa Jawa yang biasa diartikan dengan 
adat sopan santun atau dalam bahasa Jawa disebut dengan unggah-
unggah yaitu adat istiadat yang berkaitan dengan interaksi sosial antar 
sesama manusia baik didalam keluarga maupun dilingkungan 
masyarakat.(Darsono, 1995 dalam Christiyati Ariani, 2002:27).Di 
dalam berinteraksi dengan sesama manusia Jawa diharuskan untuk 
berperilaku atau berbicara sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
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posisi, peran serta kedudukan orang yang diajak berinteraksi.Hal itu 
sangat penting dalam menentukan bagaimana seseorang harus 
bersikap. 
 Menurut Magnis Suseno 1991 (dalam Christiyati Ariani, 2002:27) 
dalam prinsip hidup orang Jawa berpegang kepada sikap hormat, 
selaras serta rukun. Ketiga sikap ini sangat mendasari orang Jawa 
dalam bertata karma, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa tata 
krama adalah perilaku normatif yang mencita-citakan keteraturan dan 
ketertiban masyarakat. Tata krama merupakan cermin kerukunan, 
keselarasan dan ketentraman. 
 Selain perbedaan bahasa dan selera makanan, terdapat pula 
perbedaantata krama atau sopan santun masyarakat.Dalam kehidupan 
sehari-hari orang Minang banyak mempergunakan kata adat, terutama 
berkaitan dengan pandangan hidup maupun norma-norma yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakatnya.Pengungkapannya dalam 
bentuk pepatah-petitih, talibun, mantra dan ungkapan-ungkapan 
lainnya (Idrus Hakimy Dt. Rajo Panghulu, 1978:43). Masyarakat 
Yogyakarta yang cenderung menerapkan nilai-nilai budaya Jawa tentu 
norma yang diterapkan juga berbeda dengan norma yang berlaku pada 
masyarakat Minang. Setiap masyarakat memiliki suatu aturan atau 
norma dan adat istiadat yang berbeda. Norma yang ada di tempat 
tinggal kita akan berbeda dengan norma yang ada di daerah lain. 
Begitu pula dengan norma yang ada pada masyarakat Jawa akan 
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berbeda dengan norma orang Minang. Oleh karena itu orang Minang 
yang  tinggal di Yogyakarta diharapkan dapat menyesuaikan diri 
dengan norma Jawa yang berlaku dalam masyarakat Yogyakarta. 
d. Sistem Kekerabatan 
 Sistem pertalian keluarga Yogyakarta berdasarkan prinsip 
keturunan bilateral.Geertz menyebutkan (dalam Christiyati Ariani, 
2002:10) bahwa sistem terminologi keluarga Jawa adalah bilateral, 
bersisi dua dan turun temurun. Artinya bahwa istilah-istilah dalam 
keluarga Jawa sama, apakah itu saudara perangkainya ibu atau ayah, 
dan bahwa semua anggota generasi sendiri misalnya saudara seayah-
seibu dan saudara sepupu disebut dengan istilah yang sama. 
Mengetahui istilah keluarga Jawa tersebut sangat penting karena 
sangat berhubungan dengan bagaimanaaturan maupun tata krama yang 
harus dilakukan apabila bertemu, memanggil atau menyebutnya. 
 Sistem kekerabatan orang Minang adalah matrilineal, yaitu 
menghitung garis keturunan dari pihak ibu.Di sini yang berperan 
adalah mamak, yaitu saudara ibu yang laki-laki. Ayah merupakan 
orang sumando atau pendatang, haknya atas anak lebih sedikit karena 
mamaknya lebih berkuasa (M. Radjab. 1969 hal.52). 
e. Sistem Sosial Budaya 
 Sistem sosial masyarakat Yogyakarta lebih menekankan 
keseimbangan dengan berpedoman pada norma-norma 
sosial.Masyarakat Yogyakarta menganggap bahwa penyimpangan dari 
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pola yang berlaku adalah sesuatu yang aneh dan mengganggu serta 
membahayakan. 
 Masyarakat yogyakarta yang feodalistis dengan struktur sosial 
yang hierarkhis menghasilkan stratifikasi sosial bukan hanya 
didasarkan perbedaan kemampuan tetapi juga atas dasar keturunan. 
Oleh karena itu masyarakat Yogyakarta mengenal kelas bangsawan 
yang diletakkan pada strata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
strata-strata sosial yang lain. Dengan demikian norma yang berlaku 
berbeda-beda antara strata dan kelas yang lain. Hal ini dapat dilihat 
dari tata cara pergaulan, bahasa yang digunakan,yang berbeda untuk 
masing-masing kelas. Adanya pebedaan itu menimbulkan anggapan 
bahwa norma yang ideal adalah norma etika yang dipakai dikalangan 
atas. 
 Masyarakat Minang yang bersuku-suku lebih memecah kedalam 
kelompok-kelompok kecil sehingga bangunan kekuasaan yang 
mengatur kekuasaan secara  hierarkhis vertikal dari atas ke bawah 
tidak pernah ada. Oleh karena itu kekuasaan bersifat desentralistis dan 
terletak ditingkat nagari dan berada ditangan kepala suku. Kepala suku 
mengatur nagari atas dasar musyawarah dan mufakat atau dalam 
pepatah Minang bulat air di pembuluh, bulat kata di mufakat dengan 
memegang prinsip demokratis tegak sama tinggi,duduk sama rendah. 
 Seorang pemimpin hanya didahulukan selangkah oleh karena itu 
setiap orang berhak untuk menegur pimpinan yang berbuat kesalahan. 
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Oleh karena itu orang Minang lebih cepat bereaksi ketika melihat 
ketidak adilan yang diperlakukan oleh seorang pemimpin kepada 
rakyatnya.Hal inilah yang menyebabkan orang Jawa menganggap 

























A. Pendekatan Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2010: 12) pendekatan penelitian dibedakan 
menjadi dua, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif.Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena semua data penelitian ini 
disajikan dalam bentuk angka-angka dan dianalisis dengan metode analisis 
statistik.Jenis penelitian dapat dibedakan atas beberapa jenis tergantung sudut 
pandangnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 83), penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang memberikan informasi hanya mengenai data yang 
diamati dan tidak bertujuan menguji hipotesis serta hanya menyajikan dan 
menganalisis data agar bermakna dan komunikatif. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu dengan mengolah data-data ke dalam 
bentuk atau berwujud angka, ke dalam bentuk kalimat yang bersifat verbal, 
sehingga dapat ditentukan kesimpulan. 
B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Asrama Tanjung Raya, Jl. Demangan Baru No. 
2 Yogyakarta. 
2. Waktu Pelaksanaan 




C. Variabel Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2010:169) mengemukakan variabel adalah gejala 
yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian.Variabel dibedakan atas 
kuantitatif dan kualitatif.Pada penelitian ini peneliti menggunakan variabel 
kuantitatif. Penelitian adalah proses penemuan yang mempunyai karakteristik 
sistematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada teori dan hipotesis atau 
jawaban sementara. Sugiyono (2010:60) mengemukakan bahwa variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Senada dengan pendapat diatas Sutrisno 
Hadi (2001:224) menjelaskan bahwa variabel adalah gejala-gejala yang 
menunjukan variasi, baik dalamjenis maupun tingkatannya. 
 Dengan demikian dari paparan beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan yang dimaksud dengan variabel penelitian adalah obyek dalam 
penelitian yang memiliki ciri khusus dan bervariasi yang dapat diobservasi 
dan diukur.Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu Akulturasi budaya 
Minang terhadap budaya Yogyakarta pada mahasiswa Minang di asrama 
Tanjung Raya Yogyakarta. 
D. Definisi Operasional 
  Dalam proses akulturasi dikenal dengan akulturasi psikologis 
(psychological acculturation).akulturasi psikologis merupakan suatu proses 
individu dimana individu tersebut berada pada budaya yang baru dalam upaya 
mempelajari budaya baru tersebut dan tetap mempertahankan budayanya 
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sendiri. Akulturasi Psikologi mengindikasikan perubahan yang dialami pada 
tingkat individu, dan perilaku serta identitas sebagai hal yang dihubungkan 
dalam perubahan sosial pada tingkat kelompok. Pada tingkat individu, semua 
aspek perilaku yang ada dalam individu akan dirujuk sebagai perilaku yang 
akan berubah, yang akan menjadi dua komponen perilaku dalam strategi 
akulturasi individu tersebut yaitu melindungi kebudayaan dan mempelajari 
kebudayaan. 
  Proses akulturasi bisa menjadi proses yang cukup halus bagi 
beberapa individu, tapi mungkin dapat menjadi sangat menegangkan bagi 
orang lain.Jenis stres yang berhubungan dengan akulturasi dalam proses ini 
disebut stres akulturatif. Stres akulturatif biasanya dialami oleh merekayang 
dalam proses akulturasi menuju masyarakat yang dominan, 
denganmengadaptasi bahasa budaya yang dominan dan norma-norma. 
(Berry,dkk. 1996: 558) menjelaskan stres akulturatif "sebagai pengurangan 
dalam status kesehatan (termasuk psikologis,somatik, dan aspek sosial) 
individu yang sedang menjalani akulturasi, "Berry juga mendefinisikan stres 
akulturatif sebagai"tanggapanoleh orang-orang untuk peristiwa kehidupan 
yang berakar pada kontak antarbudaya”. Menurut Redfield (dalam Berry, dkk., 
2005) stress akulturasi merupakan suatu fenomena yang muncul ketika 
kelompok individu yang berbeda budaya melakukan kontak yang 
mengakibatkan perubahan pada budaya asal salah satu kelompok atau 
keduanya. Ada empat cara atau strategi yang dapat dilakukan individu dalam 
proses akulturasi (Berry 2005), yaitu: 1). Asimilasi: merupakan proses sosial 
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tingkat lanjut yang timbul apabila terdapat golongan-golongan manusia yang 
mempunyai latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda, saling berinteraksi 
dan bergaul secara langsung dan intensif dalam waktu yang lama, dan 
kebudayaan-kebudayaan golongan-golongan tadi masing-masing berubah 
sifatnya yang khas menjadi unsur-unsur kebudayaan yang baru, yang berbeda 
dengan aslinya.Asimilasi terjadi sebagai usaha untuk mengurangi perbedaan 
antarindividu atau antarkelompok guna mencapai satu kesepakatan 
berdasarkan kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Menurut 
Koentjaraningrat (1996:558), proses asimilasi akan timbul apabila ada 
kelompok-kelompok yang berbeda kebudayaan saling berinteraksi secara 
langsung dan terus menerus dalam jangka waktu yang lama, sehingga 
kebudayaan masing-masing kelompok berubah dan saling menyesuaikan diri, 
2). Akomodasi: merupakan suatu proses pada suatu keadaan yang adanya 
keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi atara orang-perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia dalam kaitanya dengan norma-norma sosial dan 
nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat. Sebagai suatu proses 
akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu 
pertentangan yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan” (Soerjono 
Soekanto 2004: 75). Dengan pengertian tersebut dimaksudkan sebagai suatu 
proses dimana perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang mula-mula 
saling bertentangan, saling mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi 
ketegangan-ketegangan. 3). Integrasi: dimaknai sebagai proses penyesuaian 
diantara unsur-unsur yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat 
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sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat yang memilki keserasian 
fungsi.Menurut Koentjaraningrat (1996:558) Definisi lain mengenai 
integrasi adalah suatu keadaan dimana kelompok-kelompok etnik beradaptasi 
dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan mayoritas masyarakat, namun 
masih tetap mempertahankan kebudayaan mereka masing-masing, 4). Spari: 
Merupakan suatu proses ketika individu mempertahankan budayanya dan 
menolak budaya lain. Berry (1999:553) mengatakan bawa stress acculturation 
menimbulkan kecemasan, depresi bahkan psikopatologi. Berry juga 
menambahkan bahwa dengan adaptasi secara psikologis dan sosiokultural 
maka hubungan antara golongan budaya yang berbeda dapat berlangsung 
dengan baik. Dalam hal ini individu yang mengalami stress akulturasi 
dianggap memiliki potensi untuk menghadapi stressor dalam kehidupannya 
dan mampu beradaptasi. Pada masyarakat yang merantau ini akan terjadi 
proses akulturasi budaya antara budaya Yogyakarta dengan budaya 
Minangkabau yang mungkin menimbulkan konflik (stres akulturasi). Melalui 
adaptasi secara psikologis dan sosiokultural segala hal yang berkaitan dengan 
perbedaan budaya dapat diterima untuk menjalani hubungan yang baik. 
 Penyesuaian budaya pada mahasiswa Minang terhadap budaya 
Yogyakarta sangat penting dilakukan.Proses Akulturasi merupakan suatu 
keharusan bagi mahasiswa Minang yang merantau ke Yogyakarta, karena 
dengan Akulturasi dalam budaya masyarakat Yogyakarta. Individu dalam 
proses akulturasi tersebut akan mengalami hambatan-hambatan yang dapat 
menimbulkan stress akulturasi. Mahasiswa Minang di Yogyakarta dalam 
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penyesuaian budaya berada dalam proses sosialisasi, di mana individu-
individu mengadopsi kebiasaan-kebiasaan, sikap dan ide-ide dari masyarakat 
dan menyusun kembali sebagai sesuatu sistem dalam diri pribadinya. Proses 
sosialisasi, dimaksudkan untuk saling berhubungan dalam rangkah memenuhi 
kebutuhan hidupnya, baik untuk dirinya maupun untuk kebutuhan bersama. 
Orang Minang yang merantau di Yogyakarta memiliki perbedaan, baik dalam 
kehidupan sosial maupun budaya.Perbedaan budaya, seperti sistem 
kekerabatan, bahasa, selera makan, adat istiadat, sistem kekerabatan dan 
Sistem sosial budaya. 
 Orang Minang yang berkebudayaan Minang dengan masyarakat 
Yogyakarta yang berkebudayaan Jawa merupakan tantangan bagi orang 
Minang untuk dapat bertahan hidup di lingkungan tempat perantauan.  
E. Populasi dan Subjek Penelitian 
1. Populasi 
 Populasai adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006 : 130), menurut Sugiyono (2005: 55) populasi 
didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Suharsimi Arikunto (2006: 134) memberika landasan dalam 
penentuan ukuran sampel yaitu apabila subjeknya kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% 
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atau 20-25%.Dalam penelitian ini populasinya adalah semua mahasiswa 
minang yang berada di asrama Tanjung Raya Yogyakarta. 
2. Subjek Penelitian 
 Penentuan subyek penelitian ini adalah sebagai usaha untuk 
menjaring sebanyak mungkin informasi dalam berbagai sumber informasi. 
Tatang M. Amirin (1990: 3) mengatakan: Subyek penelitian adalah 
seseorang/sesuatu mengenainya akan diperoleh data. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:145) subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk 
diteliti oleh peneliti yang berupa benda, gerak, manusia, tempat dan 
sebagainya.Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa 
adanya subjek penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa 
dilaksanakannya penelitian dikarenakan adanya masalah yang harus 
dipecahkan, maksud dan tujuan penelitian adalah untuk memecahkan 
persoalan yang timbul tersebut.Hal ini dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari subjek penelitian. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka subyek penelitian 
dalam penelitian ini, adalah orang-orang yang dipilih berkaitan dan atau 
menjadi bagian dari penelitian penyesuaian budaya yaitu mahasiswa 
Minang yang tinggal di asrama Tanjung Raya, jalan Demangan Baru No. 2 
Yogyakarta. 
 Penentuan subyek dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Sutrisno Hadi (2001: 186) 
menjelaskan bahwa purposive artinya pemilihan sekelompok subyek 
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didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya, serta teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu. Alasan mengapa menggunakan purposive sampling karena 
seringkali banyak batasan yang menghalangi peneliti mengambil sampel 
secara random (acak). Sehingga kalau menggunakan random sampling 
(sampel acak), akan menyulitkan peneliti. Dengan menggunakan 
purposive sampling, diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-
benar sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Suharsimi Arikunto (2006: 127-136) jenis-jenis metode atau 
instrumen pengumpulan data adalah tes, angket atau kuesioner, wawancara 
(interview), observasi, skala bertingkat (rating-scala) dan dokumentasi.Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode angket dalam bentuk 
skala likert.Istilah skala lebih banyak dipakai untuk menamakan alat ukur 
aspek afektif.Skala pengukuran ini digunakan mengklasifikasikan variabel 
yang akan diukur supaya tidak terjadikesalahan dalam menentukan analisis 
data dan langkah selanjutnya (Riduwan, 2007: 6). Instrumen penelitian akan 
lebih menekankan pada pengukuran sikap, yang menggunakan skala sikap. 
Bentuk-bentuk skala sikap menurut Riduwan (2007: 12), adalah skala likert, 
skala guttman, skala defferensial simantict, rating scale, skala trurstone. 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 128-129) angket dibedakan 
menjadi tiga sudut pandang, yaitu dipandang dari cara menjawabnya, 
dipandang dari dari jawaban yang diberikan dan dipandang dari bentuknya. 
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Penjelasan lebih lanjut dari masing-masing sudut pandang adalah sebagai 
berikut: 
1. Dipandang dari cara menjawabnya: 
a. Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan kepada responden 
untuk menjawab kalimatnya sendiri 
b. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2. Dipandang dari jawaban yang diberikan: 
a. Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya. 
b. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang orang 
lain. 
3. Dipandang dari bentuknya: 
a. Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama dengan kuesioner 
tertutup. 
b. Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 
c. Check list, sebuah daftar dimana responden tinggal membubuhkan 
check list (√) pada kolom yang sesuai. 
d. Rating-scala (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan. 
  
 Berdasarkan hal tersebut, maka angket yang digunakan dalam 
penelitian ini jika dilihat dari cara menjawabnya termasuk angket tertutup. 
Hasil dari penelitian ini diolah dengan menggunakan Skala Likert.Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang yang 
selanjutnya disebut variabel. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
subvariabel kemudian dijabarkan kedalam komponen-komponen yang dapat 
diukur. Dari komponen-komponen ini dijadikan titik tolak untuk menyusun 
item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan. 
 Jawaban setiap item instrumen mempunyai nilai dari sangat positif 
sampai yang negatif, yang dapat berupa kata-kata “Sangat Sesuai, Sesuai, 
Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai”. Untuk penelitian ini dibuat dalam bentuk 
check list. Bobot penilaian untuk pernyataan favorable yaitu: SS = 4, S = 3, 
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TS = 2, dan STS = 1, sedangkan bobot penilaian untuk pernyataan 
unfavorableyaitu: SS = 1, S = 2, TS = 3, dan STS = 4. Alasan menggunakan 
empat alternatif jawaban yaitu untuk menghindari kecenderungan subyek 
dalam menjawab pada posisi aman yaitu tengah-tengah jawaban dengan tidak 
memiliki pendapat pada jawaban. 
G. Instrument Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas (Sugiyono, 2005: 305). 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup  Angket tertutup 
yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap 
sehingga respoden hanya memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. 
Dalam kajian instrumen penelitian ini disajikan kisi-kisi variable akulturasi 
budaya yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba  
Keterangan: *item pernyataan yang gugur 
Aspek Indikator Nomor Item Jml 
1. Strategi 
Akilturasi 










c) Integrasi (saling 
menyesuaikan) 
11,12,13,14,15 5 
d) Separasi (menghindari 






A. Mampu mengatasi masalah 










H. Uji Coba Instrumen 
 Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba (try out) guna pembakuannya, yakni dengan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas.Penelitian ini diuji cobakan pada 30 
mahasiswa Minang di asrama Tanjung Raya, Yogyakarta.Instrumen yang baik 
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168), harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel. Sementara menurut Sugiyono (2005: 122) 
dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan 
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Untuk 
mengetahui sebuah instrumen yang akan digunakan adalah valid dan reliabel  
diketahui melalui uji validitas dan uji reliabilitas instrumen.  
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen.Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas yang 
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid dan sahih mempunyai 
validitas yang rendah.Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 
analisis item atau uji keterkaitan, dimana suatu item memiliki validitas 
yang tinggi jika skor pada item memiliki kesejajaran dengan skor 
total.Dalam penelitian ini dapat digunakan validitas dengan teknik korelasi 
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r xv     = Koefisien korelasi sederhana antara skor butir (X) dan skor      
variabel (Y) 
N = Jumlah responden uji coba 
Σ X  = Jumlah skor butir (X) 
ΣY   = Jumlah skor butir (Y) 
Σ X2  = Jumlah skor butir (X) kuadrat 
ΣY2  = Jumlah skor butir (Y) kuadrat 
Σ XY  = Jumlah perkalian skor butir (X) dan skor variabel (Y) 
 
Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputer program SPSS versi 
17 for windows. 
 Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila 
rhitung > rtabel pada taraf signifikan 0,361, maka instrumen dikatakan 
valid dan layak digunakan dalam pengambilan data.Sebaliknya apabila 
rhitung < rtabel pada taraf signifikan 0,361, maka instrumen dikatakan 
tidak valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 
 Pada akulturasi psikologis mahasiswa Minang terdapat26 item 
yang valid dari 30 item yang diuji cobakan dengan koefisien validitas item 
valid.Ada 4 soal yang dinyatakan tidak valid yaitu item soal nomor 3, 7, 
18, dan 26.Dari uji validitas ternyata butir-butir yang valid masih mewakili 
indikator atau aspek yang ada, sehingga instrumen tersebut bisa digunakan 






2. Uji Realibilitas Instrumen Penelitian 
 Suharsimi Arikunto (2010:221), reliabilitas menunjuk pada suatu 
pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Soekidjo Notoadmodjo (2010: 168), reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukan sejauhmana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan. Saifuddin Azwar (2008:83), menyatakan bahwa reliabilitas 
dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 
sampai 1.00. semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1.00 berarti 
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya jika koefisien yang semakin 
rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
 Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas instrumen pengumpulan 
data menggunakan rumus koefisien alpha.Rumus ini digunakan untuk 
menghitung data yang skalanya bertingkat (rating-scala). Perhitungan 
statistiknya dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS For 




















r 11  = realiabilitas instrumen 
k = banyak butir pertanyaan 
2t  = jumlah varians total 
2b  = jumlah varians butir 
 
Hasil perhitungan reliabilitas yang telah diperoleh kemudian di 
konsultasikan dengan r tabel.Apabila 𝑟11 > r tabel, maka instrumen 
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reliable.Koefisien reliabilitas alpha (α) pada akulturasi psikologis 
mahasiswa minang, diperoleh nilai koefisien alpha (α) sebesar 0,833. Nilai 
koefisien alpha (α) dari akulturasi psikologis mahasiswa minang  
menunjukkan nilai di atas 0,8 sehingga dapat diasumsikan bahwa tingkat 
keandalan skala (kepercayaan skala sebagai alat ukur variabel yang 
diteliti) lebih besar dari 80 %, maka dapat dikatakan handal dan reliabel 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.  
 Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran. Dari hasil 
analisis item uji coba instrumen yang telah diukur validitas dan 
reliabilitasnya, maka diperoleh jumlah item valid sebanyak 26 item dari 30 
item yang telah diuji cobakan. 













Aspek Indikator Nomor Item Jml 
1. Strategi 
Akilturasi 










c) Integrasi (saling 
menyesuaikan) 
11,12,13,14,15 5 
d) Separasi (menghindari 






A. Mampu mengatasi 
masalah perbedaan 






 Total  26 
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I. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif yaitu dengan mendiskripsikan dan memaknai data dari 
masing-masing komponen yang dievaluasi.Data yang terkumpul dianalisis 
dengan teknik deskriptif yaitu dengan menyajikan hasil perhitungan statistik 
deskriptif berupa tabel frekuensi dan persentase yang didapat dari hasil 
penelitian. Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dilakukan beberapa 
langkah yaitu: (1) penskoran jawaban responden, (2) menjumlahkan skor total 
masing-masing komponen, (3) mengelompokkan skor yang didapat oleh 
responden berdasarkan tingkat kecenderungan. Dengan bantuan komputer 
didapat total skor masing-masing responden dan komponen, nilai rerata (M), 
modus (Mo), median (Me), dan simpangan baku (SB). 
 Statistik deskriptif digunakan untuk mengartikan skor yang dijadikan 
acuan pada posisi relatif skor dalam suatu kelompok yang telah dibatasi 
terlebih dahulu. Dalam hal ini dilakukan dengan bantuan software komputer 
dan melalui interpretasi dan distribusi data kelompok yang umumnya 
mencakup banyaknya subyek (n) dalam kelompok, rerata skor skala atau mean 
(Mi) atau (µ), simpangan baku skor skala atau standart deviasi (SD) atau (), 
skor minimum (Xmin), skor maksimum (Xmax), serta distribusi dan 






Tabel 3. Kriteria Penilaian 
 




1. M+1,5SD s/d  M+3SD 3,26-4,00 Sangat Tinggi 
2. M s/d  M+1,5SD 2,51-3,25 Tinggi 
3. Mi-1,5SDi s/d  Mi 1,76-2,50 Rendah 





Sumber: Saifuddin Azwar (2008: 106-110) 
 
Rerata dan simpangan baku yang digunakan adalah rerata dan simpangan baku 
ideal yang diperoleh dengan membagi dua rentang ideal dan menambahkan 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Waktu, dan Subyek Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
 Penelitian yang berjudul “Akulturasi Psikologis Mahasiswa 
Minangkabau Terhadap Budaya Yogyakarta.Penelitian ini dilakukan pada 
Mahasiswa Minang di Asrama Tanjung Raya, Demangan, Sleman, 
Yogyakarta.Penghuni Asrama Tanjung Raya ini terdiri dari Mahasiswa 
angkatan 2007, 2008, 2009, 2010, dan 2011.Jumlah mahasiswa yang 
tinggal di Asrama Tanjung Raya sampai pada bulan Mei 2012 berjumlah 
60 orang. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan.Penelitian ini 
dilaksanakan padatanggal 04 Agustus 2012 – 04 September 2012. 
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
 Subyek pada penelitian ini adalah Mahasiswa Minang di Asrama 
Tanjung Raya, Yogyakarta, yang berjumlah 60 orang, dengan sampel 








Tabel 4. Profil Subjek Penelitian 





1 Umur 18-19th 16 26.70% 60 
    20-21th 23 38.30% 60 
    22-23th 13 21.70% 60 
    > 24th 8 13.30% 60 
2 Th angkatan 2011-2012 15 25.00% 60 
    2009-2010 29 48.30% 60 
    2007-2008 13 21.70% 60 
    >2007 3 5.00% 60 
3 Lama tinggal di Yogya 1-2th 15 25.00% 60 
    3-4th 29 48.30% 60 
    5-6th 13 21.70% 60 
    >7th 3 5.00% 60 
4 Dareah asal         
  a) Ayah asli minang 52 86.70% 60 
    luar minang 8 13.30% 60 
  b) Ibu asli minang 55 91.70% 60 
    luar minang 5 8.30% 60 
5 Bhs sehari-hari minang 33 55.00% 60 
    indonesia 1 1.70% 60 
    campuran 26 43.30% 60 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa reponden 
terbanyak ada pada kisaran umur 20-21 tahun, dengan tahun angkatan 
2009-2010. Responden terbanyak sudah berada di Yogyakarta selama 3-4 
tahun. Sebagian besar orang tua dari responden baik ayah maupun ibu 
berasal dari asli Minang, akan tetapi ada juga orang tua responden yang 
berasal dari luar Minang. Sebagian besar responden menggunakan bahasa 
sehari-hari yaitu bahasa asli Minang, meskipun ada pula yang 




B. Deskripsi Data Penelitian 
 Data pada penelitian ini diambil dengan instrumen berupa angket dan 
dilakukan penskoran, sehingga data yang diperoleh merupakan data 
kuantitatif, demikian juga analisis datanya digunakan deskriptif kuantitatif 
dengan persentase. Skala pengukuran pada penelitian ini digunakan skala 
likert, dengan rentangan kategori skor antara 1 sampai dengan 4 (skala 1-4), 
sehingga diperoleh mean ideal 2,50, dan SD ideal 0,50, mean dan SD ideal 
tersebut dapat ditentukan kriteria penilaian evaluasi pada penelitian ini. 
 Akulturasi Psikologis Mahasiswa Minang Terhadap Budaya 
Yogyakarta, pada penelitian ini diukur dengan instrumen yang berjumlah 26 
item yang valid dari 30 item yang tersedia (uji validitas dan 
reliabilitas),dengan skor 1 sampai dengan 4. Penskoran akhir pada penelitian 
ini adalah jumlah skor pada masing-masing aspek yaitu dibagi dengan jumlah 
item pertanyaan, sehingga semua aspekmempunyai rentang yang sama, yaitu 1 
sampai dengan 4. Aspek tersebut meliputi strategi akulturasi dan kemampuan 
mengatasi stress/stres akulturasi. Skor akhir tersebut digunakan untuk 
mempermudah peneliti dalam menginterpretasikan hasila penelitian, dimana 
akan diketahui rata-rata skor pada tiap-tiap aspek. 
 Berikut analisis akulturasi psikologisberdasarkan kategori frekuensi 
mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta secara keseluruhan 




Tabel 5. Kategori Frequecy Akulturasi Psikologi 
  Rentang Skor 
Frekuensi Kategori Skor 
F % 
1 3,26-4,00 18 30 Sangat Tinggi 
2 2,51-3,25 41 68,3 Tinggi 
3 1,76-2,50 1 1,7 Rendah 
4 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 60 100,0   
  
Dari tabel tersebut di atas, diketahui bahwa sebesar 41 (68,3%) Akulturasi 
psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada 
kategori tinggi, artinya secara keseluruhan mahasiswa Minang yang ada di 
Yogyakarta dapat berakulturasi dengan baik seperti yang ditunjukkan pada 
item-item yang tertera di angket. Salah satu contohnya ialah mahasiswa 
Minang mau menyesuaikan diri dengan budaya yang ada di Jogja seperti mau 
belajar menggunakan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari mereka.  









a)Asimilasi (usaha mengurangi 
perbedaan) 
5 2,96 Tinggi 
b)Akomodasi (usaha meredakan 
pertentangan/menciptakan 
kestabilan) 
5 3,00 Tinggi 
c)Integrasi (saling 
menyesuaikan) 
5 3,24 Tinggi 
d) Separasi (menghindari 
interaksi dengan orang lain) 
5 2,81 Tinggi 
Stres 
akulturasi 
A. Mampu mengatasi masalah 
perbedaan budaya Minang dan 
Yogyakarta 
10 3,19 Tinggi 
Total 30 15,20 Tinggi 
M total  3,10 Tinggi 
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Penelitian ini membuktikan bahwa akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggidengan 
pencapaian skor akhir sebesar 3,10 berada pada (2,51-3,25).Artinya 
mahasiswa Minangkabau setuju dengan proses akulturasi yang di pengaruhi 
oleh adanya kontak dengan budaya Yogyakarta. 
  Selanjutnya akan dibahas mengenai analisis masing-masing aspek dari 
 Akuturasi psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap budaya 
 Yogyakarta, sebagai berikut: 




Frekuensi Kategori Skor 
F % 
1 3,26-4,00 14 23.3 Sangat Tinggi 
2 2,51-3,25 42 70 Tinggi 
3 1,76-2,50 4 6.7 Rendah 
4 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 60 100,0   
 
  Dari tabel tersebut di atas, diketahui bahwa sebesar 42 (70%) strategi 
akulturasi mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada 
kategori tinggi, artinya mahasiswa Minang dalam melakukan strategi pada 
proses akulturasi dilakukan dengan baik, sedangkan 4 (6,7%) orang 
mahasiswa berada pada kategori rendah, yang artinya sebagian mahasiswa 




  Selanjutnya akan dibahas mengenai analisis masing-masing indikator 
dari strategi akulturasi mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta, 
sebagai berikut: 
1. Asimilasi 
 Berdasarkan analisis data dengan bantuan software komputer 
diketahui asimilasi pada strategi akulturasi,diperoleh rerata (mean) sebesar 
2,96, median 3,00, modus 2,75, dan standart deviasi sebesar 0,42. Rerata 
skor tersebut berada pada interval kelas 2,50 s.d. 3,24 termasuk dalam 
kategori tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi asimilasi 
pada akulturasi psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap budaya 
Yogyakarta berada pada kategori tinggi. 
 Analisis asimilasi pada strategi akulturasi mahasiswa Minangkabau 
terhadap budaya Yogyakarta, kategori pencapaian skor mahasiswa Minang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 8. Distribusi Indikator Asimilasi 
No. Rentang Skor 
Frekuensi Kategori Skor 
F %   
1 3,26-4,00 13 21.7 Sangat Tinggi 
2 2,51-3,25 36 60 Tinggi 
3 1,76-2,50 11 18.3 Rendah 
4 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 60 100,0   
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebesar 60% 
menyatakan bahwa asimilasi pada strategi akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggi, 
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yang artinya mahasiswa Minang mau atau setuju untuk mengasimilasi 
sebagian atau seluruh budaya dari Yogyakarta seperti mengikuti perilaku 
dan nilai-nilai budaya Yogyakarta.  
 Kemudian pencapaian skor pada indikator asimlasi,pada strategi 
akulturasi, disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 9. Pencapaian Skor Pada Indikator Asimilasi 
Pernyataan Mean Kategori 
1. Saya merasa penting untuk mempelajari bahasa 
Yogyakarta. 
3,20 Tinggi 
2. Saya membiasakan diri menggunakan bahasa 
Yogya meskipun berkomunikasi dengan teman dari 
Minang. 
1,90 Rendah 
4. Saya merasa perlu bersosialisasi dengan orang asli 
Yogya. 
3,08 Tinggi 
5. Saya menggunakan kultur Minang dan Yogya 
dalam hidup saya. 
3,13 Tinggi 
Total 14,96 Tinggi 
M total 2,96 Tinggi 
 
 Tabel tersebut di atas menunjukan bahwa pencapaian skor  
tertinggi terdapat pada item no. 1 “Saya merasa penting untuk mempelajari 
bahasa Yogyakarta”. pencapaian skor 3,20termasuk dalam kategori tinggi, 
sedangkan pencapaian skor terendah terdapat pada item no. 2 “Saya 
membiasakan diri menggunakan bahasa Yogya meskipun berkomunikasi 
dengan teman dari Minang” dengan pencapaian skor 1,78. 
2. Akomodasi 
 Berdasarkan analisis data dengan bantuan software komputer 
diketahui akomodasi pada strategi akulturasi,diperoleh rerata (mean) 
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sebesar 3,00, median 3,00, modus 3,00, dan standart deviasi sebesar 0,37. 
Rerata skor tersebut berada pada interval kelas 2,50 s.d. 3,24 termasuk 
dalam kategori tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi 
akomodasi pada akulturasi psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap 
budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggi. 
 Analisis akomodasi pada akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta, kategori pencapaian skor 
mahasiswa minang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 10. Distribusi indikator akomodasi 
No. Rentang Skor 
Frekuensi Kategori Skor 
F %  
1. 3,26-4,00 13 21.7 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 37 61.7 Tinggi 
3. 1,76-2,50 10 16.7 Rendah 
4. 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 60 100,0  
  
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebesar 61,7% 
menyatakan bahwa akomodasi pada strategi akulturasi psikologis 
mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada 
kategori tinggi,yang artinya mahasiswa Minang yang ada di Yogya dapat 
atau mau melakukan proses akomodasi dengan baik. Contohnya mau 
memahami pola perilaku masyarakat Yogya agar dapat menyesuaikan diri 
dengan baik. 
  Kemudian pencapaian skor pada indikator akomodasi,pada strategi 
akulturasi, disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 11. Pencapaian SkorPada Indikator Aspek Akomodasi 
Pernyataan Mean Kategori 
6. Meskipun saya berasal dari Sumbar saya merasa 
senang dapat berbicara menggunakan bahasa 
Jawa. 
3,13 Tinggi 
8. Saya sudah terbiasa dengan makanan asli 
Yogya. 
2,53 Tinggi 
9. Saya tidak mempermasalahkan jika saya 
mendapat pasangan hidup orang asli Yogya. 
2,93 Tinggi 
10. Saya mencoba untuk memahami pola perilaku 





Total 12,02 Tinggi 
M Total 3,00 Tinggi 
 
 Tabel tersebut di atas menunjukan bahwa pencapaian skor  
tertinggi terdapat pada item no. 10 “Saya mencoba untuk memahami pola 
perilaku masyarakat Yogya agar dapat menyesuaikan diri” dengan 
pencapaian skor 3,43 termasuk dalam kategori sangat tinggi.yang artinya 
mahasiswa Minang mau berusaha umtuk memahami budaya Yogya agar 
dapat menyesuaikan diri, sedangkan pencapaian skor terendah terdapat 
pada item no. 8 “Saya sudah terbiasa dengan makanan asli Yogya” dengan 
pencapaian skor 2,53 namun masih terdapat pada kategori tinggi, 
meskipun sebagian besar mahasiswa Minang yang ada di asrama Tanjung 
Raya dapat menyesuaikan diri dengan makanan asli Yogya namun masih 
ada sebagian lainnya yang tidak dapat menyesuaikan dengan makanan asli 
Yogya. 
3. Integrasi 
 Berdasarkan analisis data dengan bantuan software komputer 
diketahui integrasi pada strategi akulturasi,diperoleh rerata (mean) sebesar 
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3,24 median 3,20, modus 3,20, dan standart deviasi sebesar 0,36. Rerata 
skor tersebut berada pada interval kelas 2,50 s.d. 3,24 termasuk dalam 
kategori tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi integrasi 
pada akulturasi psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap budaya 
Yogyakarta berada pada kategori tinggi. 
 Analisis Integrasi pada akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta, kategori pencapaian skor 
mahasiswa minang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 12. Distribusi Indikator Integrasi 
No. Rentang Skor 
Frekuensi Kategori Skor 
F %  
1. 3,26-4,00 24 40.0 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 34 56.7 Tinggi 
3. 1,76-2,50 2 3.3 Rendah 
4. 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 60 100,0  
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebesar 56,7% 
menyatakan bahwa integrasi pada strategi akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggi, 
yang artinya pada mahasiswa Minang dalam melakukan proses integrasi 
berjalan dengan baik dan 3,3% mahasiswa  berada pada kategori rendah. 
 Kemudian pencapaian skor pada indikator integrasi,pada strategi 





Tabel 13. Pencapaian SkorPada Indikator Aspek Integrasi 
Pernyataan Mean Kategori 
11. Saya merasa tertarik belajar bahasa Jawa 
sebagai bahasa komunikasi saya meskipun 
terbiasa menggunakan bahasa Minang. 
3,18 Tinggi 
12. Saya mau mencoba makanan Yogya tapi saya 
tetap memilih makanan dari Sumbar. 
3,15 Tinggi 
13. Saya berusaha menyesuaikan diri dengan 
budaya yang ada di Yogya meskipun saya 




14. Saya menyesuaikan dan mematuhi norma 
sosial yang ada di Yogya meskipun kadang-
kadang saya memakai norma yang ada di 
daerah saya. 
3,13 Tinggi 





Total 16,19 Tinggi 
M .total 3.24 Tinggi 
 Tabel tersebut di atas menunjukan bahwa pencapaian skor  
tertinggi terdapat pada item no. 15 “Saya tidak membatasi pergaulan dari 
mahasiswa Yogya” dengan pencapaian skor 3,48 termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. Artinya mahasiswa Minang dapat membuka diri dan tidak 
membatasi pergaulan. Pada aspek integrasi pencapaian skor rata-rata pada 
kategori tinggi. 
4. Separasi 
 Berdasarkan analisis data dengan bantuan software komputer 
diketahui Sparasi pada strategi akulturasi,diperoleh rerata (mean) sebesar 
3,24, median 3,20, modus 3,20, dan standart deviasi sebesar 0,36. Rerata 
skor tersebut berada pada interval kelas 2,50 s.d. 3,24 termasuk 
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dalamkategori tinggi.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi 
integrasi pada akulturasi psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap 
budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggi. 
 Analisis separasi pada akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta, kategori pencapaian skor 
mahasiswa Minang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 14. Distribusi Indikator Sparasi 
No. Rentang Skor 
Frekuensi Kategori Skor 
F %  
1. 3,26-4,00 8 13.3 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 29 48.3 Tinggi 
3. 1,76-2,50 23 38.3 Rendah 
4. 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 60 100,0  
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebesar 48,3% 
menyatakan bahwa sparasi pada strategi akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggi, 
serta 38,3% mahasiswaberada pada kategori rendah. Artinya sebagian 
besar proses separasi tidak berlangsung pada mahasiswa minang meskipun 
ada sebagian kecil yang tetap menolak budaya yang ada di Yogyakarta 
seperti tidak dapat menerima dan menyukai masakan Yogya meski telah 
lama menetap di Yogyakarta.  
 Kemudian pencapaian skor pada indikator sparasi,pada strategi 






Tabel 15. Pencapaian skorPada Indikator AspekSparasi 
Pernyataan Mean Kategori 
16. Saya hanya menyukai masakan dengan cita rasa 
asli Padang daripada masakanYogya yang 
cenderung manis. 
2,35 Rendah  




19. Saya hanya merasa nyaman bila berteman dengan 
orang-orang dari daerah saya. 2.13 Rendah 




Total 11,25 Tinggi 
M. total 2,81 Tinggi 
 
 
 Tabel tersebut di atas menunjukan bahwa pencapaian skor  
tertinggi terdapat pada item no. 20 “Saya tidak membatasi pergaulan 
dengan orang asli Yogya” dengan pencapaian skor 3,42 termasuk dalam 
kategori sangat tinggi, sedangkan pencapaian skor terendah terdapat pada 
item no. 19 “Saya hanya merasa nyaman bila berteman dengan orang-
orang dari daerah saya” dengan pencapaian skor 2,13. 
5. Stres Akulturasi/Kemampuan mengatasi stress 
 Berdasarkan analisis data dengan bantuan software komputer 
diketahui kemamapuan mengatasi stres pada stres akulturasi,diperoleh 
rerata (mean) sebesar 3,19, median 3,22, modus 3,22, dan standart deviasi 
sebesar 0,41. Rerata skor tersebut berada pada interval kelas 2,50 s.d. 3,24 
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kemampuan mengatasi stres pada akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggi. 
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 Analisis kemampuan mengatasi stres pada mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta, kategori pencapaian skor 
mahasiswa minang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 16. Distribusi Indikator Kemampuan Mengatasi Strees 
No. Rentang Skor 
Frekuensi Kategori Skor 
F %  
1. 3,26-4,00 22 36.7 Sangat Tinggi 
2. 2,51-3,25 33 55.0 Tinggi 
3. 1,76-2,50 5 8.3 Rendah 
4. 1,00-1,75 0 0 Sangat Rendah 
Total 60 100,0  
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebesar 55% 
menyatakan bahwa kemampuan mengatasi stres pada mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada kategori tinggi, 
artinya sebagian besar mahasiswa Minang dapat mengatasi perbedaan 
budaya dengan baik tanpa mengalami stres meski ada pula yang 
mengalami kesulitan dalam proses penyesuaian yang mereka lakukan. 
 Kemudian pencapaian skor pada indikator kemampuan mengatasi 











Tabel 17. Pencapaian SkorPada Indikator Aspek Strees Akulturasi 
Pernyataan Mean Kategori 
21. Saya  mudah untuk mempercayai orang-orang 
yang bukan berasal dari daerah saya sendiri. 
3,17 Tinggi 
22. Saya merasa percaya diri ketika ketika diberi 
tugas sebagai anggota organisasi di daerah 
sekitar asrama 
3,15 Tinggi 
23. Saya tidak marah ketika orang mengolok-olok 
logat saya yang masih kental dengan logat 
minang. 
2,93 Tinggi 
24. Saya merasa tidak rendah diri karena menjadi 
orang Padang. 
3,53 Sangat Tinggi 
25. Saya merasa tidak terganggu dengan stereotipe 
tentang orang padang yag pelit dan kasar. 
2,48 Rendah 
26. Saya bangga berasal dari padang. 3,65 Sangat Tinggi 
27. Saya tidak canggung ketika berada dalam 
komunitas daerah yang berbeda dengan saya. 
3,12 Tinggi 
28. Jika ada pertemua saya tetap  merasa nyaman  
walaupun tidak ada teman sedaerah saya. 
3,20 Tinggi 
29. Saya tidak gugup ketika didekati oleh orang dari 
daerah lain. 
3,52 Sangat Tinggi 
Total 28.71 Tinggi 
M. total 3,19 Tinggi 
 
 Tabel tersebut di atas menunjukan bahwa pencapaian skor  
tertinggi terdapat pada item no. 26 “Saya banga berasal dari padang” 
dengan pencapaian skor 3,65 termasuk dalam kategori sangat 
tinggi,sedangkan pencapaian skor terendah terdapat pada item no. 25 
“Saya merasa tidak terganggu dengan stereotipe tentang orang padang yag 
pelit dan kasar” dengan pencapaian skor 2,48. 
 Hasil analisis data membuktikan bahwa stress akulturasi pada 
mahasiswa Minangkabau, menyatakan bahwa dari 60 responden 55% 




 Hasil perolehan rerata skor akulturasi psikologis mahasiswa 
Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta, secara keseluruhan dapat 
diringkas sebagai berikut: pada indikator Asimilasi Mean sebesar 2,96terdapat 
pada kategori tinggi, pada indikator akomodasi Mean sebesar 3,00 dengan 
kategori tinggi, selanjutnya pada indikator integrasi Mean sebesar 3,24 
terdapat pada kategori tinggi, serta pada indikator separasi dengan Mean 2,81 
terdapat pada kategori Tinggi. Hal yang sama juga terjadi pada indikator 
kemampuan mengatasi perbedaan budaya dengan mean 3,19 yang terdapat 
pada kategori tinggi.Penelitian ini membuktikan bahwa akulturasi psikologis 
mahasiswa Minangkabau terhadap budaya Yogyakarta berada pada kategori 
tinggidengan pencapaian skor akhir sebesar 3,10 berada pada (2,51-3,25).  
 Berikut analisis pembahasan masing-masing indikator Akulturasi 
psikologis mahasiswa Minangkabau terhadap Budaya 
Yogyakarta.Padaindikator asimilasi hasil analisis data membuktikan bahwa 
asimilasi pada strategi akulturasi mahasiswa Minangkabau, menyatakan 
bahwa dari 60 responden 60% berada pada kategori tinggi dengan pencapaian 
skor 2,96 (skala 1-4).Tingginya perolehan hasil pada asimilasi ditunjukan 
mahasiswa dari item pentinggnya mempelajari, membiasakan, dan 
menggunakan bahasa Yogyakarta,selain bahasa mahasiswa juga 
menyesuaikan diri dengan makanan yang ada di Yogyakarta. Asimilasi terjadi 
sebagai usaha untuk mengurangi perbedaan antarindividu atau antarkelompok 
guna mencapai satu kesepakatan berdasarkan kepentingan dan tujuan-tujuan 
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bersama. Menurut Koentjaraningrat (1996:558). Hal ini sesuai  dengan 
mahasiswa Minang yang berusaha menyesuaikan diri dengan budaya Yogya. 
 Pada indikator Akomodasi hasil analisis data membuktikan bahwa 
akomodasi pada strategi akulturasi mahasiswa Minangkabau, menyatakan 
bahwa dari 60 responden 61,7% berada pada kategori tinggi dengan 
pencapaian skor 3,00 (skala 1-4).Tingginya perolehan hasil pada akomodasi 
ditunjukan mahasiswa dari item senang dapat berbicara menggunakan bahasa 
Jawa, dapat mengekspresikan bahasa Jawa, dan membiasakan diri dengan 
makanan asli Yogyakarta. Akomodasi merupakan suatu proses pada suatu 
keadaan yang adanya keseimbangan atau menciptakan kestabilan dalam 
interaksi atara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia dalam 
kaitanya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di 
dalam masyarakat. Soerjono Soekanto (1990: 75). Hal ini sesuai dengan 
mahasiswa Minang yang menyesuaikan diri dengan budaya Yogya sebagai 
suatu usaha untuk menciptakan kestabilan agar tidak terjadi benturan budaya. 
 Pada indikator Integrasi hasil analisis data membuktikan bahwa 
integrasi pada strategi akulturasi mahasiswa Minangkabau, menyatakan bahwa 
dari 60 responden 56,7% berada pada kategori tinggi dengan pencapaian skor 
3,24 (skala 1-4).Tingginya perolehan hasil pada integrasi ditunjukan 
mahasiswa dari item mahasiswa minang merasa tertarik untuk mempelajari 
bahasa Yogya, mau mencoba makanan Yogya yang tidak sesuai dengan selera 
makan orang Minang dan berusaha menyesuaikan diri dengan budaya yang 
ada di Yogya meskipun tetap memegang teguh adat dan budaya Minang. 
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Menurut Koentjaraningrat (1996:559), definisi mengenai integrasi adalah 
suatu keadaan di mana kelompok-kelompok etnik beradaptasi dan bersikap 
komformitas terhadap kebudayaan mayoritas masyarakat, namun masih tetap 
mempertahankan kebudayaan mereka masing-masing. Hal ini sesuai dengan 
mahasiswa Minang yang mau menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan 
budaya Yogya meskipun mereka tetap mempertahankan dan menggunakan 
budaya Minang dalam kehidupan sehari-hari. 
 Dari indikator sparasi hasil analisis data membuktikan bahwa sparasi 
pada strategi akulturasi mahasiswa Minangkabau, menyatakan bahwa dari 60 
responden 48,3% berada pada kategori tinggi dengan pencapaian skor 2,81 
(skala 1-4).Tingginya perolehan hasil pada sparasi ditunjukan mahasiswa dari 
item mahasiswa minang ingin dan berharap dapat berbahasa Jawa, tidak 
membatasi pergaulan dari mahasiswa Yogyakarta ataupun masyarakat sekitar 
dan tidak berteman ataupun berkumpul dengan orang’yang berasal dari daerah 
yang sama saja.Sebagian besar responden mahasiswa Minang tidak hanya 
menyukai masakan dngan cita rasa asli Padang sedangkan sebgian lannya 
hanya menyukai masakan asli Padang dan tidak bisa menerima masakan 
Yogya yang cenderung manis. Menurut Koentjaraningrat (1996:601), 
Definisi sparasi Merupakan suatu proses ketika individu mempertahankan 
budayanya dan menolak budaya lain. Pada mahasiswa Minang proses sparasi 
tidak berlangsung karena mahasiswa Minang sendiri tidak berusaha menolak 
budaya Yogyakarta.  
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 Pada indikator stres akulturasi, hasil analisis data membuktikan bahwa 
stress akulturasi pada mahasiswa Minangkabau, menyatakan bahwa dari 60 
responden 55% berada pada kategori tinggi dengan pencapaian skor 3,19 
(skala 1-4).Tingginya perolehan hasil pada kemampuan mengatasi stres 
ditunjukan mahasiswa dari item mudah untuk mempercayai orang-orang yang 
bukan berasal dari daerah sendiri, tidak canggung dan gugup ketika berada 
pada komunitas daerah yang berbeda, serta percaya diri ketika diberi tugas 
sebagai anggota organisasi di daerah sekitar asrama. Berry (1996: 558) 
mendefinisikan stres akulturatif sebagai"tanggapanoleh orang-orang untuk 
peristiwa kehidupan yang berakar pada kontak antarbudaya”. Dalam hal ini 
terlihat mahasiswa Minang dapat mengatasi stres akulturasi dengan 
lingkungan sekitar yang berupa tanggapan , kontak, dan pandangan orang-














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan pada bagian 
sebelumnya, maka kesimpulan hasil penelitian ini adalah: 
 Akulturasi psikologis pada mahassiswa Minangkabau terhadap budaya 
Yogyakarta secara umum adalah tinggi. Hal ini didasarkan pada ketercapaian 
skor sebesar 3,10 (skala 1-4) berada pada kategori tinggi, serta ditunjukan 
bahwa dari 60 responden, 41 (68,3%) akulturasi psikologis berada pada 
kategori rtinggi, 18 (30%) responden berada pada kategori sangat tinggi. 
B. Saran 
 Terdapat beberapa saran yang dapat diajukan berdasarkan kesimpulan 
dan hasil penelitian yang telah dilakukan ini. Adapun saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa Minang 
Untuk dapat membuka diri serta meningkatkan pemahaman terhadap 
budaya Yogyakarta agar dapat membantu proses penyesuaian diri.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Adanya kekurangan dan keterbatasan penelitian ini dibutuhkan 
penelitian lain yang dapat membahas lebih mendalam untuk menambah, 
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LAMPIRAN 1  

















 Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, hidayah, daninayah-Nya, sehingga kita dapat bertemu dalam penelitian ini.  
Dalam rangka penelitian yang kami laksan akan sebagai tugas akhir kami, maka 
kami memohon kesediaan Kawan-kawan dari asrama mahasiswa Tanjung Raya 
Yogyakarta untuk berpartisipasi mengisi angket yang telah kami sediakan. 
 Angket ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana untuk memperoleh sumber 
data dalam penelitian kami. Angket ini bukan suatu tes, sehingga tidak ada jawaban 
salah, tetapi semua jawaban adalah baik dan benar. 
 Oleh karena itu sudilah kiranya kawan-kawan mahasiswa dari asrama Tanjung 
Raya Yogyakarta mengisi angket sesuai dengan kondisi yang ada. Atas kerjasama dan 












ANGKET UNTUK MAHASISWA MINANG 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :..................................... 
Umur   :.......................................  
Thn Angkatan :.......................................  
Lama tinggal di Yogya : ………………. 
Daerah asal : …………………………… 
Tempat tgl lahir : ………………………. 
Daerah asal  
 Ayah : ………………………… 
 Ibu :…………………………. 
Bahasa yg digunakan sehari-hari : a) Minang b) Indonesia c) Campuran d) ……….. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu 
menggunakan alternatif pilihan yang telah disediakan disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada lima pilihan jawaban : sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). 
Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) 
pada jawaban yang anda pilih. 
Contoh : 
1. Saya merasa penting untuk mempelajari bahasa Yogyakarta. 




1. Saya merasa penting untuk mempelajari bahasa Yogyakarta. 
o SS o S o TS o STS 
 
2. Saya membiasakan diri menggunakan bahasa Yogya meskipun 
berkomunikasi dengan teman dari Minang. 
o SS o S o TS o STS 
 
3. Saya mau mencoba makanan Yogya walaupun tidak sesuai dengan selera 
makan saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
4. Saya merasa perlu bersosialisasi dengan orang asli Yogya. 
o SS o S o TS o STS 
 
5. Saya menggunakan kultur Minang dan Yogya dalam hidup saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
6. Meskipun saya berasal dari Sumbar saya merasa senang dapat berbicara 
menggunakan bahasa Jawa. 
o SS o S o TS o STS 
 
7. Saya dapat mengekspresikan bahasa  Jawa dengan baik. 




8. Saya sudah terbiasa dengan makanan asli Yogya. 
o SS o S o TS o STS 
 
9. Saya tidak mempermasalahkan jika saya mendapat pasangan hidup orang 
asli Yogya. 
o SS o S o TS o STS 
 
10. Saya mencoba untuk memahami pola perilaku masyarakat Yogya agar 
dapat menyesuaikan diri. 
o SS o S o TS o STS 
 
11. Saya merasa tertarik belajar bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi saya 
meskipun terbiasa menggunakan bahasa Minang. 
o SS o S o TS o STS 
 
12. Saya mau mencoba makanan Yogya tapi saya tetap memilih makanan dari 
Sumbar. 
o SS o S o TS o STS 
 
13. Saya berusaha menyesuaikan diri dengan budaya yang ada di Yogya 
meskipun saya tetap menggunakan budaya Minang. 




14. Saya menyesuaikan dan mematuhi norma social yang ada di Yogya 
meskipun kadang-kadang saya memakai norma yang ada di daerah saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
15. Saya membatasi pergaulan dari mahasiswa Yogya 
o SS o S o TS o STS 
 
16. Saya hanya menyukai masakan dengan cita rasa asli Padang daripada 
masakanYogya yang cenderung manis. 
o SS o S o TS o STS 
 
17. Saya tidak ingin belajar ataupun berharap bisa berbahasa Jawa. 
o SS o S o TS o STS 
 
18. Saya hanya akan mencari pasangan hidup dari daerah saya sendiri. 
o SS o S o TS o STS 
 
19. Saya hanya merasa nyaman bila berteman dengan orang-orang dari daerah 
saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
20. Saya membatasi pergaulan dengan orang asli Yogya. 
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o SS o S o TS o STS 
 
21. Saya  sulit untuk mempercayai orang-orang yang bukan berasal dari 
daerah saya sendiri. 
o SS o S o TS o STS 
 
22. Saya merasa tidak percaya diri ketika ketika diberi tugas sebagai anggota 
organisasi di daerah sekitar asrama 
o SS o S o TS o STS 
 
23. Saya merasa marah ketika orang mengolok-olok logat saya yang masih 
kental dengan logat minang. 
o SS o S o TS o STS 
 
24. Saya merasa rendah diri karena menjadi orang padang. 
o SS o S o TS o STS 
 
25. Saya merasa tidak nyaman dengan stereotipe tentang orang padang yag 
pelit dan kasar. 
o SS o S o TS o STS 
 
26. Saya diperlakukan istimewa karena saya berasal dari daerah lain. 




27. Saya bangga berasal dari padang. 
o SS o S o TS o STS 
 
28. Saya canggung ketika berada dalam komunitas daerah yang berbeda 
dengan saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
29. Jika ada pertemua saya merasa gelisah  jika tidak ada teman sedaerah saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
30. Saya gugup ketika didekati oleh orang dari daerah lain. 




















































1 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 
2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 
3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 
4 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 
5 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 
6 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 
7 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 
8 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 
9 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 
10 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 
11 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
12 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 
13 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
14 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 
15 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 
16 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 
17 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 
18 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 
19 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 
20 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 
21 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 
22 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 
23 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 
24 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 
25 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
26 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 
27 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 
28 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 3 1 4 3 2 3 2 2 3 3 
30 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 
31 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 
32 3 2 4 4 2 4 2 2 3 3 
33 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 
34 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 
35 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 
36 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 
37 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 
38 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 
39 4 2 2 3 3 4 2 3 3 3 
40 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 
41 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 
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42 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 
43 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 
44 4 2 3 4 4 3 4 2 3 3 
45 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 
46 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 
47 3 1 3 4 4 3 3 2 3 4 
48 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 
49 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 
50 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 
51 4 2 3 4 4 3 3 2 3 4 
52 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
53 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 
54 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 
55 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
56 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 
57 3 2 2 4 4 4 2 3 3 4 
58 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 
59 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 
60 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 



































1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 
2 3 4 3 3 3 2 4 3 1 4 
3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 4 
4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 
5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 
6 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
7 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 
8 3 3 3 3 4 3 4 4 1 4 
9 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 
10 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
11 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 
12 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 
13 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 
14 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 
15 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 
16 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 
17 4 4 4 4 2 2 3 4 1 3 
18 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 
19 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 
20 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 
21 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 
22 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 
23 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 
24 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 
25 2 3 3 3 1 2 3 2 1 3 
26 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 
27 3 3 3 2 4 2 3 3 1 4 
28 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 
29 3 1 3 3 4 1 4 4 1 4 
30 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 
31 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 
32 3 1 4 4 4 2 4 4 2 4 
33 3 2 2 2 4 1 4 3 1 4 
34 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 
35 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 
36 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 
37 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
38 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 
39 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 
40 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 
41 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 
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42 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 
43 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 
44 4 3 4 4 3 2 3 3 1 3 
45 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 
46 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 
47 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 
48 3 3 3 4 4 2 4 3 2 4 
49 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
50 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 
51 4 4 3 4 3 3 3 1 4 4 
52 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 
53 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 
54 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 
55 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
56 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 
57 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 
58 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 
59 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 
60 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 
Tot


































1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 
5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
6 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 
7 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 
8 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
10 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
11 2 3 2 2 1 3 4 3 2 3 
12 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
13 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 
14 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
15 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 
16 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 
17 3 3 2 3 3 2 4 2 3 4 
18 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 
19 4 3 3 3 2 1 4 3 3 4 
20 4 4 3 3 1 2 3 3 3 4 
21 4 3 3 4 1 1 4 3 3 4 
22 2 3 4 2 4 1 4 2 3 4 
23 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
24 3 3 2 4 4 2 4 2 4 4 
25 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 
26 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 
27 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 
28 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
29 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 
30 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 
31 4 4 2 4 2 3 4 3 4 4 
32 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 
33 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 
34 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 
35 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 
36 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
37 2 3 2 2 1 3 4 3 2 3 
38 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
39 3 2 2 4 2 2 3 2 2 2 
40 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
41 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 
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42 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 
43 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 
44 3 3 2 3 2 2 4 1 3 3 
45 3 3 3 3 1 2 4 3 3 4 
46 4 4 3 3 1 2 3 3 3 4 
47 4 3 3 4 1 1 4 3 3 4 
48 2 3 4 2 3 1 4 2 3 4 
49 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
50 2 3 3 4 2 1 4 3 3 3 
51 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 
52 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
54 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
55 2 3 2 2 1 3 3 3 2 3 
56 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 
57 3 2 3 4 2 2 4 2 2 2 
58 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
59 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
60 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 




























87.80 55.349 .565 .822
89.10 57.786 .338 .829
88.03 59.660 .078 .835
87.33 56.599 .477 .825
87.92 54.044 .498 .822
87.87 54.660 .513 .822
88.35 58.977 .126 .835
88.47 57.236 .335 .829
88.07 58.097 .364 .829
87.57 55.979 .536 .823
87.82 54.762 .551 .821
87.85 56.231 .345 .828
87.75 57.275 .326 .829
87.87 57.507 .325 .829
87.52 56.254 .365 .828
88.65 56.808 .335 .829
87.65 56.943 .363 .828
88.18 58.796 .088 .838
88.87 55.779 .336 .829
87.58 56.383 .355 .828
87.83 56.751 .318 .829
87.85 56.401 .361 .828
88.07 55.995 .352 .828
87.47 56.694 .319 .829
88.52 53.949 .369 .829
88.52 58.830 .056 .842
87.35 57.248 .349 .828
87.88 55.732 .374 .827
87.80 55.044 .538 .822







































































































 Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat, hidayah, daninayah-Nya, sehingga kita dapat bertemu dalam penelitian 
ini.  
 
Dalam rangka penelitian yang kami laksan akan sebagai tugas akhir kami, 
maka kami memohon kesediaan Kawan-kawan dari asrama mahasiswa Tanjung 
Raya Yogyakarta untuk berpartisipasi mengisi angket yang telah kami sediakan. 
 
 Angket ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana untuk memperoleh 
sumber data dalam penelitian kami. Angket ini bukan suatu tes, sehingga tidak 
ada jawaban salah, tetapi semua jawaban adalah baik dan benar. 
 
 Oleh karena itu sudilah kiranya kawan-kawan mahasiswa dari asrama 
Tanjung Raya Yogyakarta mengisi angket sesuai dengan kondisi yang ada. Atas 
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ANGKET UNTUK MAHASISWA MINANG 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  :..................................... 
Umur   :.......................................  
Thn Angkatan :.......................................  
Lama tinggal di Yogya : ………………. 
Daerah asal : …………………………… 
Tempat tgl lahir : ………………………. 
Daerah asal  
 Ayah : ………………………… 
 Ibu :…………………………. 
Bahasa yg digunakan sehari-hari : a) Minang b) Indonesia c) Campuran d) 
……….. 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar jawab yang telah disediakan, yaitu 
menggunakan alternatif pilihan yang telah disediakan disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada lima pilihan jawaban : sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). 
Jawablah setiap pernyataan pada angket ini dengan memberikan tanda cek (√) 
pada jawaban yang anda pilih. 
Contoh : 
1. Saya merasa penting untuk mempelajari bahasa Yogyakarta. 





1. Saya merasa penting untuk mempelajari bahasa Yogyakarta. 
o SS o S o TS o STS 
 
2. Saya membiasakan diri menggunakan bahasa Yogya meskipun 
berkomunikasi dengan teman dari Minang. 
o SS o S o TS o STS 
 
4. Saya merasa perlu bersosialisasi dengan orang asli Yogya. 
o SS o S o TS o STS 
 
5. Saya menggunakan kultur Minang dan Yogya dalam hidup saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
6. Meskipun saya berasal dari Sumbar saya merasa senang dapat berbicara 
menggunakan bahasa Jawa. 
o SS o S o TS o STS 
 
8. Saya sudah terbiasa dengan makanan asli Yogya. 
o SS o S o TS o STS 
 




o SS o S o TS o STS 
 
10. Saya mencoba untuk memahami pola perilaku masyarakat Yogya agar 
dapat menyesuaikan diri. 
o SS o S o TS o STS 
 
11. Saya merasa tertarik belajar bahasa Jawa sebagai bahasa komunikasi saya 
meskipun terbiasa menggunakan bahasa Minang. 
o SS o S o TS o STS 
 
12. Saya mau mencoba makanan Yogya tapi saya tetap memilih makanan dari 
Sumbar. 
o SS o S o TS o STS 
 
13. Saya berusaha menyesuaikan diri dengan budaya yang ada di Yogya 
meskipun saya tetap menggunakan budaya Minang. 
o SS o S o TS o STS 
 
14. Saya menyesuaikan dan mematuhi norma social yang ada di Yogya 
meskipun kadang-kadang saya memakai norma yang ada di daerah saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
15. Saya membatasi pergaulan dari mahasiswa Yogya 
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o SS o S o TS o STS 
 
16. Saya hanya menyukai masakan dengan cita rasa asli Padang daripada 
masakanYogya yang cenderung manis. 
o SS o S o TS o STS 
 
17. Saya tidak ingin belajar ataupun berharap bisa berbahasa Jawa. 
o SS o S o TS o STS 
 
19. Saya hanya merasa nyaman bila berteman dengan orang-orang dari daerah 
saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
20. Saya membatasi pergaulan dengan orang asli Yogya. 
o SS o S o TS o STS 
 
21. Saya  sulit untuk mempercayai orang-orang yang bukan berasal dari 
daerah saya sendiri. 
o SS o S o TS o STS 
 
22. Saya merasa tidak percaya diri ketika ketika diberi tugas sebagai anggota 
organisasi di daerah sekitar asrama 
o SS o S o TS o STS 
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23. Saya merasa marah ketika orang mengolok-olok logat saya yang masih 
kental dengan logat minang. 
o SS o S o TS o STS 
 
24. Saya merasa rendah diri karena menjadi orang padang. 
o SS o S o TS o STS 
 
25. Saya merasa tidaak nyaman dengan stereotipe tentang orang padang yag 
pelit dan kasar. 
o SS o S o TS o STS 
 
27. Saya bangga berasal dari padang. 
o SS o S o TS o STS 
 
28. Saya canggung ketika berada dalam komunitas daerah yang berbeda 
dengan saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
29. Jika ada pertemua saya merasa gelisah  jika tidak ada teman sedaerah saya. 
o SS o S o TS o STS 
 
30. Saya gugup ketika didekati oleh orang dari daerah lain. 










































4 6.7 6.7 6.7
40 66.7 66.7 73.3











9 15.0 15.0 15.0
48 80.0 80.0 95.0











20 33.3 33.3 33.3




















15 25.0 25.0 25.0
25 41.7 41.7 66.7











10 16.7 16.7 16.7
32 53.3 53.3 70.0











29 48.3 48.3 48.3
30 50.0 50.0 98.3











6 10.0 10.0 10.0
52 86.7 86.7 96.7





















34 56.7 56.7 56.7










7 11.7 11.7 11.7
35 58.3 58.3 70.0











2 3.3 3.3 3.3
4 6.7 6.7 10.0
37 61.7 61.7 71.7












3 5.0 5.0 5.0
39 65.0 65.0 70.0




















4 6.7 6.7 6.7
44 73.3 73.3 80.0











1 1.7 1.7 1.7
2 3.3 3.3 5.0
24 40.0 40.0 45.0












3 5.0 5.0 5.0
34 56.7 56.7 61.7
22 36.7 36.7 98.3












2 3.3 3.3 3.3
35 58.3 58.3 61.7




















12 20.0 20.0 20.0
30 50.0 50.0 70.0
16 26.7 26.7 96.7












5 8.3 8.3 8.3
25 41.7 41.7 50.0







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat ive
Percent
Item21  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
8 13.3 13.3 13.3
34 56.7 56.7 70.0


















Item22  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
8 13.3 13.3 13.3
35 58.3 58.3 71.7







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat ive
Percent
Item23  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
1 1.7 1.7 1.7
14 23.3 23.3 25.0
33 55.0 55.0 80.0








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Item24  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
5 8.3 8.3 8.3
18 30.0 30.0 38.3


















Item25  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
10 16.7 16.7 16.7
22 36.7 36.7 53.3
17 28.3 28.3 81.7








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Item27  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
1 1.7 1.7 1.7
19 31.7 31.7 33.3







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat ive
Percent
Item28  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
1 1.7 1.7 1.7
9 15.0 15.0 16.7
32 53.3 53.3 70.0





























Item29  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
6 10.0 10.0 10.0
36 60.0 60.0 70.0







Frequency Percent Valid Percent
Cumulat ive
Percent
Item30  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan
Yogyakarta
3 5.0 5.0 5.0
23 38.3 38.3 43.3











































































































































































































































































































































































































































































11 18.3 18.3 18.3
36 60.0 60.0 78.3
13 21.7 21.7 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi  (3.26 - 4.00)
Total
Valid




10 16.7 16.7 16.7
37 61.7 61.7 78.3
13 21.7 21.7 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi  (3.26 - 4.00)
Total
Valid




2 3.3 3.3 3.3
34 56.7 56.7 60.0
24 40.0 40.0 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi (3.26 - 4.00)
Total
Valid














23 38.3 38.3 38.3
29 48.3 48.3 86.7
8 13.3 13.3 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi  (3.26 - 4.00)
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Aspek1  Strategi Akulturasi
4 6.7 6.7 6.7
42 70.0 70.0 76.7
14 23.3 23.3 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi  (3.26 - 4.00)
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Ind5  Mampu mengatasi masalah perbedaan budaya Minang dan Yogyakarta
5 8.3 8.3 8.3
33 55.0 55.0 63.3
22 36.7 36.7 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi  (3.26 - 4.00)
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Aspek2  Kemampuan mengatasi stress
5 8.3 8.3 8.3
33 55.0 55.0 63.3
22 36.7 36.7 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi  (3.26 - 4.00)
Total
Valid





















Total   Akulturasi Budaya
1 1.7 1.7 1.7
41 68.3 68.3 70.0
18 30.0 30.0 100.0
60 100.0 100.0
2  Rendah (1.76 - 2.50)
3  Tinggi  (2.51 - 3.25)
4  Sangat  Tinggi  (3.26 - 4.00)
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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LAMPIRAN 6 
SURAT PERIJINAN 
PENELITIAN 
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